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 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  (Bandung : Hilal, 2010). Hlm. 
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ABSTRAK 

Wijayanti, Lusi Kurnia.2016.Penerapan Metode Ummi dalam 

Pembelajaran Al-Qur’an pada Orang Dewasa untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Lembaga Majlis Qur’an (MQ) Madiun. 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi:  Dr. H. M.Samsul Hady, M.Ag 

 

Al-Qur‟an merupakan pedoman dan petunjuk hidup bagi umat Islam, yang sudah 

tidak ada keraguan di dalamnya (Al-Qur‟an). Mengingat sangat pentingnya Al-Qur‟an 

sebagai pedoman dan petunjuk hidup bagi umat Islam, maka umat Islam harus mampu 

membaca Al-Qur‟an dengan benar sesuai dengan kaidah atau aturan membacanya. Maka 

dari itu, perlu dilakukan pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi umat Islam tanpa 

memandang usia, agar umat Islam mampu membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah 

atau aturan yang benar. 

Dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an diperlukan sebuah metode. Sebab, 

metode mempunyai peranan sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan 

pembelajaran. Metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Indonesia sudah berkembang 

dan sangatlah beragam. Dan salah satu metode tersebut adalah Metode Ummi. 

Metode Ummi merupakan metode yang mengenalkan cara membaca Al-Qur‟an 

dengan tartil.Dalam pembelajarannya metode Ummi menggunakan sebuah pendekatan. 

Pendekatan itu adalah pendekatan bahasa Ibu yang pada hakekatnya pendekatan bahasa 

Ibu itu ada 3 unsur: Direct Methode (Metode langsung), Repeatation (diulang-ulang) dan 

Kasih Sayang Tulus. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk : (1) Mendeskripsikan 

perencanaan pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan Metode Ummi pada orang dewasa di 

Lembaga Majlis Qur‟an (MQ) Madiun (2) Mendeskripsikan proses  pembelajaran Al-

Qur‟anmenggunakan Metode Ummi pada orang dewasa di Lembaga Majlis Qur‟an (MQ) 

Madiun (3) Mengetahui hasil pembelajaran Al-Qur‟an untuk orang dewasa selama 

menggunakan menggunakan Metode Ummi di Lembaga Majlis Qur‟an (MQ) Madiun 

Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Tekhnik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran Al-Qur‟an untuk 

orang dewasa menggunakan metode Ummi ada tiga, pertama membuat silabus 

pembelajaran metode ummi, yang kedua membuat jadwal pembelajaran dan yang ketiga 

melakukan prosedur penerimaan siswa baru. Proses pembelajaran Al-Qur‟an untuk orang 

dewasa menggunakan metode Ummi dilakukan melalui 7 tahapan pembelajaran. Hasil 

yang diperoleh adalah kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa dewasa selama 

menggunakan Metode Ummi mengalami peningkatan yang baik. 

 

Kata Kunci : Al-Qur’an, Pembelajaran Al-Qur’an, Metode Ummi 
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ABSTRACT 

Wijayanti , Lusi Kurnia. 2016. Implementation of Ummi Method in Learning 

the Quran for Adults to Improve Reading Qur'an Ability in Institute Majlis 

Qur'an ( MQ ) Madiun. Thesis, Department of Islamic Education Progam, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University of Malang.  

Thesis Supervisor: Dr. H. M.Samsul Hady , M.Ag 

The Qur'an is the guidelines and instructions of life for Muslims , which is no doubt 

in it ( Al -Qur'an ) . Since the importance of the Qur'an as the guidelines and instructions 

of life for Muslims , so Muslims should be able to read the Qur'an correctly in accordance 

with the rules, the rules to read it. So that, there should be a learning program for reading 

the Qur'an for Muslims regardless of age , so that Muslims will be able to read the Qur'an 

in accordance with the rules or correct rules. 

In the process of learning to read the Qur'an, it requires a method because it has a 

very important role in achieving the learning objectives . Learning to read the Qur'an in 

Indonesia has been growing and extremely diverse. One such method is a  Ummi method. 

Ummi method is a method that introduces how to read the Qur'an by tartil . Ummi, 

in the learning method, uses an approach that is essentially Mother language. The 

approach consists of 3 elements : Direct Method, Repeatation ( repeated ) and Sincere 

Love. 

While, the objectives of this research are to : ( 1) Describe the Qur'an learning plan 

using Ummi method for adult in Institute Majlis Qur'an ( MQ ) Madiun ( 2 ) Describe the 

process of Qur'an learning for adults using Ummi method Qur'an Majlis Institute ( MQ ) 

Madiun ( 3 ) Find the results of Qur'an learning for adults using Ummi method Qur'an 

Majlis Institute ( MQ ) Madiun. 

To achieve the objectives, researcher used a qualitative research with a qualitative 

descriptive approach. While, the data is collected through observation , interviews and 

documentation. 

The results showed that there are three Qur'an learning plans for adults using Ummi 

method. The first,  makelearning silabusabout the using of Ummi method. Secondly, 

make study schedule the using of Ummi method. Third, making procedure for new 

students admission. The process of learning the Quran for adults using Ummi method is 

done through 7 stages of learning . The result shows that the ability to read the Qur'an for 

adult students using Ummimethod experienced good improvement 

 

Keywords: The Qur'an, Qur'an learning, Ummi Method 
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 هلخص البحث

ويجايانتي، لىسي كىرنيا ، تطبيق منهج أمي في تعليم القرآن للكبير لترقيت امكان قراءة االقرآن في مؤسست 

ماديىن. البحث العلمي، قسم التربيت الإسلاميت، الكليت التربيت، جامعت حكىميت إسلاميت  (MQ)مجلس القرآن

 مىلانا مالك إبراهم مالانج

المشرف : الدكتىر محمد شمس الهادي الماجستير    

هًٍُ انقزآٌ هى إرشاد و هذي نهًسهًٍُ انذٌ لا رَب فُه. َظز إنً أهًُت انقزآٌ إرشادا و هذي نهًسهًٍُ. فعهً انًس

أٌ َسخطُعىا قزاءة انقزآٌ بدُذ عهيقاعذة وزكى قزاءحه انصسُر. فٍ عًهُت حعهُى قزاءة انقزآٌ َسخاج إنً يُهح. 

 لأٌ انًُهح نه دور يهى.  

فهذانك، َسخاج إنً حعهُى انقزاء انقزآٌ نهًسهًٍُ دوٌ أٌ َُظز انعًز، نكٍ َسخطُع انًسهًىٌ قزاءة انقزآٌ عهً قعُذة 

ذٌ فٍ عًهُت حعهُى قزاءة انقزآٌ َسخاج إنً يُهح. لأٌ انًُهح نه دور يهى.   َسخاج إنً يُهح. صسُست و زكى خُ

لأٌ انًُهح نه دور يهى.   يساونت َُم هذف انخعهُى. و يُهح حعهُى قزاءة انقزآٌ فٍ إَذوَسُا قذ حطىر وحُىعت. و أزذ 

 انًُاهح هى يُهح أيٍ.

اءة انقزآٌ بخزحُم. فٍ عًهبت انخعهُى يُهح أيٍ َسخخذو و نغت اأو انخٍ فٍ وكاٌ يُهح أيٍ يُهدا انذٌ َعزف كُفُت قز

 عقُقت حقزَب نغت الأو نه ثلاثت عُاصز : طزَقت يباشزة : طزَقت يباشزة  ، انخكزار  ،  وانًىدة.

يؤسست وصف حصًُى حعهُى انقزآٌ باسخخذاو يُهح أيٍ نهكبُز فٍ  : ا.وانهذف انخٍ َزَذ أٌ َُال هذا انبسث وهٍ  

 -جوصف عًهُت حعهُى انقزآٌ باسخخذاو يُهح أيٍ نهكبُز فٍ يؤسست يدهس انقزآٌ.   -بيدهس انقزآٌ يادَىٌ. 

 نُعزف زاصم حعهُى انقزآٌ نهكبُز يا داو َسخخذو يُهح أيٍ فٍ يؤسست يدهس انقزآٌ كادَىٌ.

انبُاَت بطزَق انًزاقبت انًقابهت.، و نُُم انهذف انًاض، َسخخذو انكُفٍ بُىل انبسث انىصفٍ انكُفٍ. و طزَقت خًع 

 انُىثُت. 

زاصم انبسث َذل عهً أٌ حصًُى حعهُى انقزآٌ نهكبُز َسخخذو يُهح أيٍ ثهخث. الأول : صُاعت حخطُط حعهُى انقزآٌ. 

هح انثاٌ : صُخعت خذول انخعهُى. و انثانث : عًم انطزَقت قبىل انطانب اندذَذ. عًهُت حعهُى انقزآٌ نهكبُز َسخخذو يُ

"أيٍ" عهً سبع خطىاث انخعهُى. وانساصم يُها هى إيكاٌ اسخطاعت قزاءة انقزآٌ نهكبُز ياداو َسخخذو يُهح أيٍ 

 َدذ حطىرا خُذث.

 

يُهح أيٍ, اانقزآٌ , حعهُىيفخاذ انكلايج : اانقزآٌ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

dan membacanya adalah ibadah
2
.Menurut Dr.Subhi al-Shalih definisi Al-Qur‟an 

adalah Firman Allah yang bersifat (berfungsi) mukjizat (sebagai bukti kebenaran atas 

kenabian Muhammad SAW) yang diturunkan pada Nabi Muhammad SAW, yang 

tertulis di dalam mushaf-mushaf yang dinukil (diriwayatkan) dengan jalan 

mutawatir, dan yang membacanya dipandang beribadah.
3
 

Al-Qur‟an merupakan pedoman dan petunjuk hidup bagi umat Islam, yang 

sudah tidak ada keraguan di dalamnya (Al-Qur‟an).Hal tersebut sesuai dengan 

Firman Allah dalam Qur‟an Surat Al-Baqoroh ayat 2
4
 : 

                      

Artinya : Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertaqwa. 

Mengingat sangat pentingnya Al-Qur‟an sebagai pedoman dan petunjuk hidup 

bagi umat Islam, maka umat Islam harus mampu membaca Al-Qur‟an dengan benar 

sesuai dengan kaidah atau aturan membacanya. Dalam wahyu pertama yang Allah 
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turunkan pada Nabi Muhammad SAW, Allah memberikan perintah pertama untuk 

membaca. Perintah tersebut terdapat dalam Qur‟an surat Al-Alaq ayat 1-5
5
 : 

                     

                         

    

Artinya :Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sejak awal, agama Islam sudah menyerukan 

kepada manusia untuk membaca.Sebab wahyu Allah pun tidak dapat diterima tanpa 

dibaca terlebih dahulu.Karena dengan membaca, akan memperoleh informasi yang 

mencangkup isi dan memahami makna bacaan
6
. Agar umat Islam mampu membaca 

Al-Qur‟an dengan benar sesuai dengan kaidah atau aturan yang benar, maka perlu 

diadakan pembelajaran Al-Qur‟an bagi seluruh umat Islam.  

Seperti yang tertera dalam  Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan 

Menteri Agama RI nomor 128 tahun 1982/44 A 82.Th 1990 menyebutkan bahwa :  

”Perlunya usaha meningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an bagi umat 

Islam dalam rangka peningkatan penghayatan dan pengamalan Al-Qur‟an dalam 

kehidupan sehari-hari. ” 
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Jadi, untuk meningkatkan penghayatan dan pengamalan Al-Qur‟an dalam 

kehidupan sehari-hari, perlu diadakan pembelajaran Al-Qur‟an kepada semua umat 

Islam tanpa memandang usia. Karena bila umat Islam sudah mampu membaca Al-

Qur‟an dengan baik dan benar sesuai kaidah-kaidah atau aturan-aturan yang 

benar,makaumat Islam akan terhindar dari kesalahan pemaknaan Al-Qur‟an. 

Begitu besar pahala yang akan diberikan Allah kepada orang yang membaca 

Al-Qur‟an. Sesuai dengan hadits Nabi : 

َٓا لَا  َٔانْحَسََُةُ بِعَشْرِ أَيْثَانِ ِّ حَسََُةٌ  ُّ بِ ِّ فَهَ ٍْ كِحَابِ انهَّ ٍْ قَرَأَ حَرْفًا يِ يَ

َٔيِيىٌ حَرْفٌ َٔلَاوٌ حَرْفٌ  ٍْ أَنِفٌ حَرْفٌ  َٔنَكِ  أَقُٕلُ انى حرْفٌ 

Artinya : “Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al Quran maka baginya 

satu kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan menjadi 10 

kebaikan dan aku tidak mengatakan انى satu huruf akan tetapi Alif satu huruf, Laam 

satu huruf dan Miim satu huruf.” (HR. Tirmidzi dan dishahihkan di dalam kitab 

Shahih Al Jami‟, no. 6469).
7
 

Menurut hadits tersebut, pahala akan diberikan Allah dalam setiap huruf Al-

Qur‟an yang dibaca. Rasulullah bersabda bahwa pahala akan diberikan pada setiap 

huruf, bukan انى satu huruf akan tetapi Alif satu huruf, Laam satu huruf dan Miim 

satu huruf. Dengan begitu dapat kita pahami betapa besar pahala yang akan Allah 

berikan bila kita sering membaca Al-Qur‟an. Jadi sudah sepantasnya sebagai umat 

Islam untuk bersungguh-sungguh dalam membaca Al-Qur‟an dan memperbanyak 

membaca Al-Qur‟an dalam kesehariannya. 

Membaca Al-Qur‟an tidak hanya sekedar membaca saja, karena dalam 

membaca Al-Qur‟an memiliki kaidah atau aturan yang harus diperhatikan dan 

difahami. Karena bila membaca Al-Qur‟an dengan kaidah atau aturan yang salah 
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akan mengakibatkan kesalahan juga pada pemaknaan Al-Qur‟an.Maka dari itu, perlu 

dilakukan pembelajaran membaca Al-Qur‟an, agar umat Islam mampu membaca Al-

Qur‟an sesuai dengan kaidah atau aturan yang benar. 

Kaidah atau aturan yang harus diperhatikan dalam membaca Al-Qur‟anantara 

lain :ilmu tajwid, makharijul huruf, serta mampu mengucapkan bunyi panjang 

maupun pendek
8
. Aturan lain yang harus diperhatikan dalam membaca Al-Qur‟an 

yaitu membaca Al-Qur‟an secara tartil. Sebagaimana perintah Allah dalam surat Al-

Muzammil ayat 4
9
 : 

                  

Artinya : dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan (tartil). 

Sebagaimana yang dimaksud membaca Al-Qur‟an dengan tartil adalah 

membaca Al-Qur‟an yang sesuai dengan kaidah-kaidah atau aturan-aturan 

tajwidyang benar. Mempelajari Ilmu Tajwid hukumnya Fardlu Kifayah. Sedangkan 

membaca Al-Qur‟an dengan baik sesuai dengan Ilmu Tajwid hukumnya Fardlu 

„Ain.
10

 

Kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar bagi umat Islam, 

merupakan dasar bagi dirinya sendiri atau untuk disampaikan kepada orang lain. 

Oleh karena itu upaya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an merupakan 

tuntunan yang mendesak untuk dilakukan bagi umat Islam dalam rangka 

peningkatan, penghayatan dan pengamalan Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pembelajaran Al-Qur‟an di Indonesia memang sudah banyak berkembang, baik 

melaui sekolah formal maupun melalui TPQ atu lembaga-lembaga Qur‟an. Dan 

fenomena yang terjadi saat ini masih banyak orang dewasa yang belum tepat dalam 

membaca Al-Qur‟an.Fenomena tersebutpeneliti temukan di daerah rumah peneliti 

sendiri, di kota madiun. Salah satu hal yang terlihat yaitu ketika bulan ramadhan tiba, 

banyak orang dewasa yang membaca Al-Qur‟an di microfon masjid, namun masih 

terdengar bacaan Al-Qur‟annya belum tepat sesuai kaidah atau aturan yang benar. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pembelajaran Al-Qur‟an 

pada orang dewasa terutama di daerah madiun. 

Dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an diperlukan sebuah metode. 

Sebab, metode mempunyai peranan sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan 

pembelajaran.Denganmenggunakan metode akanmampu mengembangkan sikap 

mental dan kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan mudah, 

efektif, dan dapat dicerna dengan baik.
11

 

Metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Indonesia sudah berkembang dan 

sangatlah beragam.Dan salah satu metode tersebut adalah Metode Ummi.Metode 

Ummi merupakan salah satu metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an yang sudah 

banyak berkembang di Indonesia.Metode Ummi merupakan metode yang 

mengenalkan cara membaca Al-Qur‟an dengan tartil. Metode ini sudah terbukti 

mampu mengantarkan anak-anak untuk membaca Al-Qur‟an dengan tartil. 

Dalam pembelajarannya metode Ummi menggunakan sebuah pendekatan. 

Pendekatan itu adalah pendekatan bahasa Ibu yang pada hakekatnya pendekatan 
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bahasa Ibu itu ada 3 unsur :Direct Methode(Metode langsung), Repeatation(diulang-

ulang) dan Kasih Sayang Tulus 

Metode Ummi hadir diilhami oleh model-model pengajaran membaca Al-

Qur‟an yang sudah tersebar dimasyarakat, khususnya dari model yang telah sukses 

mengantar banyak anak bisa membaca Al-Qur‟an dengan tartil.MetodeUmmi 

adalahmetode membaca Al-Qur‟an yang menggunakan tartil tanpa menggunakan 

lagu-lagu yang banyak sehingga metode ini akan mudah difahami terutama oleh 

pemula. 

Dalam pengajarannya, Metode ummi memiliki perbedaan jilid untuk anak-anak 

dan untuk orang dewasa. Untuk anak-anak, metode ummi mengajarkan dengan 6 jilid 

buku sedangkan untuk orang dewasa diajarkan dengan menggunakan 3 jilid buku 

saja dan langsung diteruskan dengan Al-Qur‟an. Oleh karena itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian terhadap penerapan metode Ummi untuk orang dewasa. 

Majlis Qur‟an (MQ) Madiun adalah lembaga pembelajaran Al-Qur‟an yang 

menggunakan Metode Ummi. Majlis Qur‟an ini didirikan dikarenakan pendiri 

melihat kesadaran umat Islam saat ini khususnya di madiun dalam mempelajari Al-

Qur‟an sangat tinggi sedangkan jumlah tempat pembelajaran Al-Qur‟an tidak 

seimbang dengan banyaknya jumlah umat yang ingin belajar Al-Qur‟an. Oleh karena 

itu, Majlis Qur‟an terpanggil untuk mewadainya agar umat bisa lebih cepat 

belajar.Majlis Qur‟an Madiun memiliki banyak sekali siswa mulai dari anak-anak, 

remaja sampai dewasa. 

Peneliti tertarik mengambil objek penelitian di Majlis Qur‟an (MQ) Madiun 

dengan alamat Jalan Sulawesi 19b Kota Madiun dikarenakan di Majlis Qur‟an 
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Madiun ini terdapat banyak sekali siswa bapak-bapak dan ibu-ibu yang belajar 

membaca Al-Qur‟an.Dan mereka terlihat sangat bersemangat dalam belajar 

membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan Metode Ummi.Siswa bapak-bapak dan 

ibu-ibu di Majlis Qur‟an Madiun banyak sekali yang masih pemula dalam membaca 

Al-Qur‟an. 

Berdasarkan fenomena-fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian di Majlis Qur‟an Madiun dengan judul “PENERAPAN 

METODE UMMI DALAM PEMBELAJARAN AL-QUR‟AN PADA ORANG 

DEWASA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-

QUR‟AN DI LEMBAGA MAJLIS QUR‟AN (MQ)MADIUN” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaranAl-Qur‟an menggunakan Metode 

Ummi pada orang dewasa di Lembaga Majlis Qur‟an (MQ) Madiun? 

2. Bagaimana proses pembelajaranAl-Qur‟an menggunakan Metode Ummi 

pada orang dewasa di Lembaga Majlis Qur‟an (MQ) Madiun ? 

3. Bagaimana hasil pembelajaran Al-Qur‟an untuk orang dewasa selama 

menggunakan Metode Ummi di Lembaga Majlis Qur‟an (MQ) Madiun? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Al-Qur‟an untuk orang 

dewasa menggunakan menggunakan Metode Ummidi Lembaga Majlis 

Qur‟an (MQ) Madiun. 

2. Untuk mengetahui proses pembelajaran Al-Qur‟an untuk orang dewasa 

menggunakan menggunakan Metode Ummidi Lembaga Majlis Qur‟an 

(MQ) Madiun. 

3. Untuk mengetahui hasil pembelajaran Al-Qur‟an untuk orang dewasa 

selama menggunakan Metode Ummi di Lembaga Majlis Qur‟an (MQ) 

Madiun. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan diperoleh manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk khazanah 

keilmuan, khususnya dalam penggunaan metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an 

bagi para ustadz atau guru dan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peniliti 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan berfikir 

kritis, sehingga dapat mengamalkan ilmu tersebut dimanapun berada. 

b. Bagi Universitas 
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan ilmu pengetahuan 

serta dapat di jadikan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

c. Bagi Guru  

Diharapkan dapat dijadikan masukan bagi ustadz atau guru agar dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik terutama dalam melaksanakan 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an kepada para santrinya. 

d. Bagi Lembaga Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pendorong dalam usaha 

peningkatan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan tersebut. 

E. Originalitas Penelitian 

1. Skripsi Imam Bukhori Muslim tahun 2010 mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

berjudul “Penerapan Metode Yanbu’a dalam pengajaran baca Al-Qur’an di 

Ponpes (Pondok Pesantren) Shirathul Fuqoha’ II Ngembul-Kalipare 

kabupaten Malang”. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskanpembelajaran 

Al-Qur‟an menggunakan Metode Yanbu‟a dan faktor pendukung serta faktor 

penghambat pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan Metode Yanbu‟a di 

Ponpes (Pondok Pesantren) Shirathul Fuqoha‟ II Ngembul-Kalipare kabupaten 

Malang. 

2. Skripsi Ros Rohani tahun 2013 mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul 

“Penggunaan Metode Ummi dalam Meningkatkan Pembelajaran Al-Qur’an di 

MIN MALANG 1”.Dalam penelitian ini, peneliti membahastentang proses 
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pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode Ummi pada anak-anak saja. 

Selain membahas tentang proses pembelajaran Al-Qur‟an, peneliti juga 

membahas kelebihan dan kelemahan serta faktor pendukung dan penghambat 

penggunaan metode Ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MIN MALANG 

1. 

3. Skripsi Nur Anisah Septiani tahun 2013 mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul 

“Implementasi Metode Pembelajaran Qiro’ati sebagai cara untuk 

mempermudah membaca Al-Qur’an pada kegiatan ekstrakulikuler di Smp 

Islam Hasanudin Dau Malang”. Dalam penelitian ini, peneliti membahas 

tentangproses pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode Qiro‟ati,  

kelebihan dan kelemahan penggunaan Metode Qiro‟ati dan faktor pendukung 

serta faktor penghambat dalam pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan Metode 

Qira‟ati di SMP Islam Hasanudin Dau Malang. 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas dapat diketahui bahwa penelitian 

ini sangat berbeda dikarenakan dalam penlitian ini, peneliti membahas 

tentang perencanaan pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode Ummi 

pada orang dewasa, proses pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode 

Ummi pada orang dewasa dan membahas tentang hasil pembelajaran Al-

Qur‟an untuk orang dewasa selama menggunakan menggunakan Metode 

Ummi di Lembaga Majlis Qur‟an (MQ) Madiun. 
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F. Definisi Istilah 

Dalam pembahasan skripsi ini agar tidak melebar terlalu jauh dan terfokus 

pada permasalahan yang akan dibahas, sekaligus memahami istilah-istilah dan 

batasan masalah yang ada, sehingga tidak terjadi kesalahan persepsi mengenai 

istilah.  

Adapun definisi dan batasan istilah yang terkait dengan judul yang ada dalam 

penulisan skripsi ini adalah: 

PenerapanMetode:Penerapan metode dalam kegiatan belajar mengajar adalah 

segala sesuatu yang berkaitan dengan perbuatan yang berbentuk membawa peserta 

didik ke tujuan yang akan dicapai. 

Metode Ummi:Salah satu metode untuk belajar membaca Al-Qur‟an secara 

tartil yang menggunakan 1 lagu yaitu lagu ros dengan dua nada dasar tinggi dan 

rendah sehingga mudah difahami terutama oleh pemula. Metode 

inimenggunakanpendekatan 3 unsur yaitu :Direct Methode(Metode 

langsung),Repeatation(diulang-ulang) dan Kasih Sayang Tulus. 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an : Kemampuan peserta didik dalam membaca 

Al-Qur‟an. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini disusun dan membaginya menjadi lima bab dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab I Merupakan pendahuluan yang di dalamnya menggambarkan dan 

mendeskripsikan secara keseluruhan tentang isi penulisan skripsi, yang di 

awali dengan latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
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penelitian, ruang lingkup penelitian,Originalitas penelitian, definisi 

istilah, serta sistematika pembahasan. 

Bab II Dalam bab ini menjelaskan teori yang melandasi penelitian ini, yaitu 

pada sub pertama mengenai pengertian metode Ummi,Visi Misi dan 

Motto Metode Ummi,Kekuatan Metode Ummi.Pada sub bab kedua 

mengenai pengertian Al-Qur‟an, pengertian kemampuan membaca Al-

Qur‟an, gaktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur‟andan 

Keutamaan membaca Al-Qur‟an. Pada Sub bab ketiga membahas tentang 

Penjelasan tentang penerapan metode Ummi pada anak- anak dan orang 

dewasa serta pengertian orang dewasa. 

Bab III Metode penelitian pada bab tiga ini, penulis memaparkan sebagai 

berikut: pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi 

penelitian, data dan sumber data dan metode pengumpulan data yang 

meliputi: metode wawancara, metode observasi dan metode studi 

dokumentasi. Serta analisis dan keabsahan data. 

Bab IV Bab empat memaparkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan di 

lapangan yang terdiri dari 2 sub pokok bahasan, yaitu latar belakang 

obyek dan paparan data. Sub pokok bahasan pertama membahas tentang 

latar belakang obyek penelitian yang meliputi sejarah singkat berdirinya, 

visi dan misi, nama ustadz dan ustadzah, nama siswa dan jadwal 

pembelajarannyadi Majlis Qur‟an Madiun Jl.Sulawesi 19 Kota Madiun. 

Paparan data dalam bab ini menjelaskan penerapan metode Ummi dalam 
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pembelajaran Al-Qur‟an untuk orang dewasa dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an di Lembaga Majlis Qur‟an Madiun, 

pembahasan ini dimaksud untuk menjawab permasalahan yang di tulis 

dalam tujuan penelitian. 

Bab V Pembahasan yang membahas tentang hasil penelitian di lapangan yang 

telah dilakukan. Bab ini membahas mengenaipenerapan metode Ummi 

dalam pembelajaran Al-Qur‟an untuk orang dewasa di Lembaga Majlis 

Qur‟an Madiun. 

Bab VI Bab ini berisi tentang kesimpulan dari rangkaian seluruh pembahasan, 

dari bab pertama sampai terakhir serta saran yang menjelaskan penerapan 

Metode Ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an untuk orang dewasa di 

Lembaga Majlis Qur‟an Madiun.  
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BAB II  

KAJIANTEORI 

A. Landasan Teori 

1. Metode-Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

Metode berasal dari bahsa Yunani yaitu kata “meta” dan “hodos” berarti cara 

atau rencana untuk melakukan sesuatu. Metode adalah cara yang teratur dan berpikir 

untuk mencapai suatu maksud.
12

 

Metode menurut J.R. David dalam Teaching Strategies for Collage Class Room 

(1976) adalah a way in achieving something(cara untuk mencapai sesuatu). Untuk 

melaksanakan suatu strategi digunakan seperangkat metode pengajaran, Dalam 

pengertian demikian maka metode pengajaran menjadi salah satu unsur dalam 

strategi belajar mengajar.
13

 

Sedangkan dalam bahasa Arab metode dikenal sebagai istilah thariq yang berarti 

jalan atau cara.Bila metode dihubungkan dengan pendidikan, maka metode ini harus 

diwujudkan dalam rangka mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar 

peserta didik menerima pelajaran dengan mudah, efektif, dan dapat dicerna dengan 

baik.
14
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Pengertian metode menurut para tokoh dalam ilmu pendidikan. Antara lain : 

1) Ahmad Tafsir mendefinisikan bahwa metode adalah cara yang paling tepat 

dan cepat dalam mengajarkan agama Islam.
15

 

2) Darajat mendefinisikan : Apabila metode disandingkan dengan kata 

pembelajaran, maka berarti suatu cara atau system yang digunakan dalam 

pembelajaran yang bertujuan agar anak didik dapat mengetahui, 

memahami, mempergunakan, menguasa bahan pelajaran tertentu.
16

 

3) Basyirudin Usman mendifinisikan metode adalah cara menyajikan materi 

kepada siswa secara baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan 

efesien.
17

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian metode secara terminologis adalah suatu cara, jalan dan tekhnik yang 

digunakan pendidik untuk menyampaiakan materi pada peserta didik agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran,sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efesien. 

Dalam buku yang berjudul Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam karangan Abdul Majid dijelaskan bahwa metode digunakan oleh guru 

untuk mengkreasi lingkungan belajar dan mengkhususkan aktivitas dimana guru 

dan siswa terlibat selama proses pembelajran berlangsung.
18

Jadi, dengan 

menggunakan metode guru mampu membuat kreativitas baru selama proses 
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 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,1996).Hlm.9 
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 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 
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 Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat 

Pers,2002).Hlm.31 
18

 Abdul Majid, Op.Cit,.Hlm.132 
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pembelajaran sehingga guru dan siswa akan aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

Hal itu membuktikan bahwa dalam proses pembelajaran, metode 

mempunyai peranan sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan 

pembelajaran. Dengan menggunakan metode dalam proses pembelajaran juga 

dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Namun juga harus 

diperhatikan dalam peniliaian dan penggunaan sebuah metode harus 

mempertimbangkan aspek efektivitas dan relevansinya dengan materi yang 

disampaikan.
19

 

Secara umum, menurut Husni Syekh Utsman, terdapat 3 (tiga) asas pokok 

yang harus diperhatikan guru dalam rangka mengajar bidang studi apapun, yaitu 

: 

1) Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang telah dikenal santri hingga 

kepada hal-hal tidak diketahui sama sekali. 

2) Pembelajaran dimulai dari hal yang termudah hingga yang tersulit, 

3) Pembelajaran dimulai dari yang sederhana dan ringkas hingga hal-hal yang 

terperinci.
20

 

Dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an juga tidak lepas dari 

sebuah metode. Sebuah metode akan membantu peserta didik untuk lebih mudah 

dalam membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Metode pembelajaran adalah 
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Armai Arif, Pengantar Ilmu dan dan metode Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 
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Alwi,(Malang, IKAPIQ Malang,2005). Hlm.41 



17 
 

tata penyampaian bahan pengajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar.
21

 

Dengan demkian, metode pengajaran adalah suatu cara yang dipilih dan 

dilakukan guru ketika berinteraksi dengan anak didiknya dalam upaya 

menyampaikan bahan pengajaran tertentu, agar bahan pengajaran tersebut 

mudah dicerna sesuai dengan pembelajaran yang ditargetkan. 

Metode belajar Al-Qur‟an adalah suatu cara yang teratur, terpikir baik-baik 

untuk mencapai tujuan pendidikan Al-Qur‟an menurut Syarifuddin metode 

belajar Al-Qur‟an adalah suatu kegiatan yang dipilih oleh guru dalam 

memberikan fasilitas bantuan, bimbingan, arahan kepada siswa dalam proses 

belajar mengajar Al-Qur‟an di sekolah.
22

 

b. Macam-Macam Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

1. Metode Jibril 

Pada dasarnya, secara terminologi metode jibril adalah dilatarbelakangi 

perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk mengikuti bacaan Al-

Qur‟an yang telah diwahyukan oleh malaikat jibril sebagai penyampai wahyu. 

Menurut KH. Hayat Bukhori (dalam Taufiqurrohman), sebagai pencetus metode 

Jibril bahwa teknik dasar metode Jibril bermula dari membaca suatu ayat atau 

waqof, lalu ditirukan oleh seluruh orang yang mengaji. Guru membaca satu dua 

kali lagi, yang kemudian ditirukan kembali oleh yang mengaji. Kemudian guru 
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membaca ayat lanjutan dan ditirukan kembali oleh yang mengaji. Begitulah 

seterusnya sehingga mereka dapat menirukan bacaan guru secara pas.
23

 

Di dalam metode Jibril sendiri terdapat dau tahap yaitu, tahqiq dan tartil,  

a. Tahap Tahqiq adalah pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan pelan dan 

mendasar. Tahap ini dimulai dengan pengenalan huruf dan suara, hingga 

kata dan kalimat. Tahap ini memperdalam artikulasi (pengucapan) terhadap 

sebuah huruf secara tepat dan benar sesuai dengan makhroj dan sifat-sifat 

huruf. 

b. Tahap Tartil adalah tahap pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan durasi 

sedang bahkan cepat sesuai dengan irama lagu. Tahap ini dimulai degan 

pengenalan sebuah ayat atau beberapa ayat yang dibaca guru, lalu ditirukan 

oleh beberapa santri secara berulang-ulang. Disamping pendalaman 

artikulasi, dalam tahap tartil juga diperkenalkan praktek hukum-hukum ilmu 

tajwid seperti : bacaan mad, waqaf dan ibtida‟, hukum nun mati dan tanwin, 

hukum mim mati dan sebagainya. 

Dengan adanya dua tahap (tahqiq dan tartil) tersebut, maka metode jibril 

dapat dikategorikan sebagai metode konvergensi (gabungan) adri metode 

sintesis (tarkibiyah) dengan metode analisis (tahliliyah). Artinya, metode Jibril 

bersifat komprehensif karena mampu mengakomodir kedua macam metode 

membaca. Karena itu, metode Jibril bersifat fleksibel, dimana metode Jibril 
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dapat diterapkan sesuai situasi dan kondisi, sehingga mempermudah guru dalam 

menghadapi problematika pembelajaran Al-Qur‟an.
24

 

2. Metode Iqro‟ 

Metode pengajaran ini pertama kali disusun oleh H. As‟ad Human, di 

Yogyakarta. Dalam metode ini garis besar sistem ada dua yaitu buku Iqra‟ untuk 

usia TPA, dan buku Iqra‟ untuk segala umur yang masing-masing terdiri dari 6 

jilid ditambah buku praktis bagi mereka yang telah tadarrus Al-Qur‟an. Selain 

itu terdapat pula do‟a sehari-hari, surat-surat pendek, ayat-ayat pilihan, praktek 

sholat, cerita dan menyanyi yang Islami, dan menulis huruf-huruf Al-Qur‟an 

(bagi TPA). Sistem ini dibagi menjadi kelompok kelasnya pada TKA dan TPA 

dengan berdasarkan usia anak didik, dengan waktu pendidikan selama satu tahun 

yang dibagi menjadi dua semester. 

Semester pertama menghantarkan 6 jilid buku Iqra‟, sedangkan semester 

dua anak didik menghantarkan Al-Qur‟an 30 Juz. Metode Iqra‟ adalah suatu 

metode membaca Al-Qur‟an yang menekankan langsung pada latihan membaca. 

Adapun buku paduan Iqra‟ terdiri dari 6 jilid dimulai darui tingkatan yang 

sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan sempurna. 

Prinsip-prinsip dasar metode Iqra‟ terdiri dari lima tingkatan pengenalan 

yaitu : 

1) Tariqat Asshauiyah (penguasaan atau pengenalan bunyi). 

2) Tariqat Adtadrij (pengenalan dari yang mudah ke yang sulit) 
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3) Tariqat Biriyadhotil Atfal (pengenalan melalui latihan-latihan dimana 

lebih menekankan pada anak didik untuk aktif) 

4) Attawasuk Fi Maqosid La Fil Alat adalah pengajaran yang berorientasi 

pada tujuan bukan pada alat yang digunakan untuk mencapai tujuan itu. 

Yakni anak bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai 

dengan kaidah tajwid yang ada. 

5) Tariqat Bimuraat Al Isti’dadi Wattabik adalah pengajaran yang harus 

memperhatikan kesiapan, kematangan, potensi-potensi dan watak anak 

didik.
25

 

3. Metode Al-baghdadi 

Metode Al-baghdadi adalah metode tersusun maksudnya yaitu suatu metode 

yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau lebih 

kita kenal dengan sebutan metode Alif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode yang 

paling lama muncul dan digunakan masyarakat Indonesia bahkan metode ini 

juga merupakan metode yang pertama nerkembang di Indonesia. Buku metode 

Al-Baghdadi ini hanya terdiri dari satu jilid dan biasa dikenal dengan sebutan 

Al-Qur‟an kecil atau turutan. Hanya sayangnya belum ada seorangpun yang 

mampu mengungkapkan sejarah penemuan, perkembangan, dan metode 

pembelajarannya sampai saat ini. 

Cara pembelajaran metode ini, dimulai dengan mengajarkan huruf hijaiyah, 

mulai dari Alif sampai Ya. Dari sinilah kemudian santri atau anak didik boleh 
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melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi yaitu pembelajaran Al-Qur‟an besar 

atau Qaidah Baghdiyah. 

4. Metode Qira‟ati 

Metode ini disusun oleh H. Ahmad Dahlan Salim Zarkasyi, semarang. 

Terbitan pertama pada tanggal 1 juli 1986 sebanyak 8 jilid. Setelah direvisi dan 

ditambah materi yang cocok. Dalam praktek pengajaran, materi Qiraati ini 

dibeda-bedakan, khusus untuk anak-anak pra sekolah TK (usia 4-6 tahun) dan 

untuk remaja dan orang dewasa. Metode Qiraati adalah suatu metode membaca 

Al-Qur‟an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid. Dalam pengajarannya metode Qiraati, guru tidak 

perlu memberi tuntunan membaca, namun langsung saja dengan bacaan pendek. 

Dan pada prinsipnya pembelajaran qiraati adalah : 

a. Prinsip yang dipegang guru adalah Ti-Wa-Gas (Teliti, Waspada dan 

tegas) 

b. Teliti dalam memberikan atau membacakan contoh. 

c. Waspada dalam menyimak santri. 

d. Tegas dan tidak boleh ragu-ragu, segan atau berhati-hati, pendek kata, 

guru harus bisa mengkoordinasi antara mata, telinga, lisan dan hati. 

e. Dalam pembelajaran, santri menggunakan sistem cara belajar aktif 

(CBSA) atau lancar, cepat dan benar (LCBT)
26
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c. Metode Ummi 

1) Pengertian dan Perkembangan Metode Ummi 

Metode Ummi merupakan salah satu metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an 

yang sudah banyak berkembang di Indonesia.Metode Ummi merupakan metode yang 

mengenalkan cara membaca Al-Qur‟an dengan tartil. Metode ini sudah terbukti 

mampu mengantarkan anak-anak untuk membaca Al-Qur‟an dengan tartil. Metode 

Ummi ini hanya menggunakan 1 lagu yaitu ros dengan dua nada yaitu tinggi dan 

rendah maka metode ini sangat cocok digunakan untuk pemula karena masih 

menggunakan nada yang sederhana. 

Metode Ummi hadir diilhami oleh model-model pengajaran membaca Al-

Qur‟an yang sudah tersebar dimasyarakat, khususnya dari model yang telah sukses 

mengantar banyak anak bisa membaca Al-Qur‟an dengan tartil.MetodeUmmi  

adalahmetode membaca Al-Qur‟an yang menggunakan tartil tanpa menggunakan 

lagu-lagu yang banyak sehingga metode ini akan mudah difahami terutama oleh 

pemula. 

Dalam pengajarannya, Metode ummi memiliki perbedaan jilid untuk anak-anak 

dan untuk orang dewasa. Untuk anak-anak, metode ummi mengajarkan dengan 6 jilid 

buku sedangkan untuk orang dewasa diajarkan dengan menggunakan 3 jilid buku 

saja dan langsung diteruskan dengan Al-Qur‟an. Selain itu, metode ini memiliki buku 

tajwid dan buku gharib yang terpisah dari buku jilidnya.
27

 

Ummi bermakna “ibuku” (berasal dari bahasa Arab dari kata “Ummun” dengan 

tambahan ya’ mutakalim.Kita sebagai manusia harus menghormati dan mengingat 
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jasa Ibu.Tiada orang yang paling berjasa pada kita semua kecuali orang tua kita 

terutama Ibu.Ibulah yang telah mengajarkan banyak hal kepada kita, juga 

mengajarkan bahasa pada kita. 

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an metode Ummi menggunakan sebuah 

pendekatan. Pendekatan itu pendekatan bahasa Ibu yang pada hakekatnya 

pendekatan bahasa Ibu itu ada 3 unsur : 

a) Direct Methode(Metode langsung) 

Yaitu langsung dibaca tanpa di eja/di urai tidak banyak penjelasan. atau 

dengan kata lainlearning by doing, belajar dengan melakukan secara 

langsung. 

b) Repeatation(diulang-ulang) 

Bacaan Al-Qur‟an akan semakin kelihatan keindahan, kekuatan, dan 

kemudahannya ketika kita mengulang-ulang ayat atau surat dalam Al-Qur‟an. 

Begitu pula seorang ibu dalam mengajarkan bahasa kepada 

anaknya.Kekuatan, keindahan dan kemudahannya juga dengan mengulang-

ulang kata atau kalimat dalam situasi dan kondisi yang berbeda-beda. 

c) Kasih Sayang Tulus 

Kekuatan cinta, kasih sayang yang tulus, dan kesabaran seorang Ibu dalam 

mendidik anak adalah kunci kesuksesannya.Demikian juga seorang guru yang 

mengajar Al-Qur‟an jika ingin sukses hendaknya meneladani seorang Ibu 

agar guru juga dapat menyentuh hati siswa mereka.
28

 

2) Motto, Visi dan Misi Metode Ummi 
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a) Motto Metode Ummi 

Ada tiga motto Metode Ummi dan setiap guru pengajar Al-Qur‟an metode 

ummi hendaknya memegang teguh 3 motto ini, yaitu : 

1. Mudah 

Metode Ummi didesain untuk mudah dipelajari bagi siswa, mudah 

diajarkan bagi guru dan mudah diimplementasikan dalam pembelajaran 

di sekolah formal maupun non formal. 

2. Menyenangkan 

Metode Ummi dilaksanakan melalui proses pembelajaran yang menarik 

dan menggunakan pendekatan yang menggembirakan sehingga 

menghapus kesan tertekan dan rasa takut dalam belajar Al-Qur‟an. 

3. Menyentuh hati 

Para guru yang mengajarkan Metode Ummi tidak sekedar memberikan 

pembelajaran Al-Qur‟an secara material teoritik, tetapi juga 

menyampaikan substansi akhlaq-akhlaq Al-Qur‟an yang 

diimplementasikan dalam sikap-sikap pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung. 
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b) Visi Metode Ummi 

Visi Ummi Foundation adalah Menjadi lembaga terdepan dalam melahirkan 

generasi Qur‟ani. Ummi Foundation bercita-cita menjadi percontohan bagi 

lembaga-lemabaga yang mempunyai visi yang sama dalam mengembangkan 

pembelajaran Al-Qur‟an yang mengedepankan pada kualitas dan kekuatan 

system. 

c) Misi Metode Ummi 

1. Mewujudkan lembaga profesional dalam pengajaran Al-Qur‟an yang 

berbasis sosial dan dakwah. 

2. Membangun system manajemen Pembelajaran Al-Qur‟an yang berbasis 

pada mutu. 

3. Menjadi pusat pengembangan pembelajaran dan dakwah Al-Qur‟an pada 

masyarakat.
29

 

3) Model Pembelajaran Metode Ummi 

Model pembelajaran metode Ummi dibagi menjadi 4, yaitu : 

a) Privat / Individual 

Model pembelajaran Al-Qur‟an yang dijalankan dengan cara murid 

dipanggil atau diajar satu persatu sementara anak yang lain diberi tugas 

membaca sendiri atau menulis buku Ummi. Metodologi ini digunakan 

jika : 

1. Jumlah muridnya banyak (berfariasi)sementara gurunya hanya satu. 

2. Jika jilid dan halamannya berbeda (campur). 
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3. Biasanya dipakai untuk jilid-jilid rendah. 

4. Banyak dipakai untuk anak usia TK. 

b) Klasikal Individual 

Model baca Al-Qur‟an yang dijalankan dengan cara membaca bersama-

sama halaman yang ditentukan oleh guru, selanjutnya setelah tuntas oleh 

guru, pembelajaran dilanjutkan dengan individual. Metode ini digunakan 

jika: 

1. Digunakan jka dalam satu kelompok jilidnya sama, halaman 

berbeda. 

2. Biasanya diapakain untuk jilid-jilid 2 atau 3 keatas. 

c) Klasikal Baca Simak 

Model baca Al-Qur‟an yang dijalankan dengan cara membaca bersama-

sama halaman yang ditentukan oleh guru, selanjutnya setelah dianggap 

tuntas oleh guru, pembelajaran dilanjutkan dengan pola baca simak, yaitu 

anak membaca sementara lainnya menyimak halaman yang dibaca oleh 

temannya, hal ini dilakukakan walaupun halaman baca anak yang satu 

dengan dengan yang lain. Metode ini digunakan jika : 

1. Dalam satu kelompok jilidnya sama, halaman berbeda. 

2. Biasanya banyak dipakai untuk jilid-jilid 3 keatas atau pengajaran 

kelas Al-Qur‟an. 

d) Klasikal Baca Simak Murni 
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Model baca simak murni sama dengan metode klasikal baca simak, 

perbedaannya kalauu klasikal baca simak murni jilid dan halaman anak 

dalam satu kelompok sama. 

4) Kekuatan Metode Ummi 

Metode Ummi tidak hanya mengandalkan kekuatan buku yang digunakan 

anak dalam belajar Al-Qur‟an, tapi lebih pada tiga kekuatan utama: 

a) Metode yang Bermutu 

Terdiri dari buku Pra TK, jilid 1-6, Buku UmmiRemaja atau  

Dewasa,Ghorib Al-Qur‟an,Tajwid dasar beserta alat peraga dan metodologi 

pembelajaran. 

b) Guru yang Bermutu 

1. Semua guru yang mengajar Al-Qur‟an Metode Ummi diwajibkan minimal 

melalui tiga tahapan yaitu tashih, tahsin dan sertifikasi Guru Al-Qur‟an.  

2. Kualifikasi guru yang diharapkan adalah :  

a. Tartil baca al-Qur‟an 

b. Menguasai Ghorib & Tajwid dasar  

c. Terbiasa baca al-Qur‟an setiap hari. 

d. Menguasai metodologi Ummi  

e. Berjiwa Da‟i & Murobbi 

f. Disiplin  waktu 

g. Komitmen pada mutu. 
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c) Sistem Berbasis Mutu 

Sistem berbasis mutu di metode Ummi dikenal dengan 9 pilar system 

mutu.Untuk mencapai hasil yang berkualitas semua pengguna metode ummi 

dipastikan menerapkan 9 pilar system mutu Ummi. Antara pilar satu dengan 

yang lain adalah rangkaian yang tidak dapat dipisahkan dalam implementasinya. 

5) 9 Pilar Bangunan Sistem Mutu Ummi 

Ada 9 pilar bangunan sistem mutu : 

1. Goodwill manajemen 

Goodwill manajemen adalah dukungan dari pengelola, pimpinan, kepala 

sekolah/TPQ terhadap pembelajaran Al-Qur‟an dan penerapan sistem Ummi di 

sebuah lembaga. Dukungan itu antara lain:  

a. Support pada pengembangan kurikulum 

b. Support pada ketersediaan SDM 

c. Support pada kesejahteraan guru 

d. Support pada sarana dan prasarana yang menunjang proses KBM. 

2. Sertifikasi Guru  

a. Sertifikasi guru adalah proses pertama dan utama yangharusdilakukan 

untuk menjamin mutu sebuah hasil. 

b. Sertifikasi guru adalah proses standarisasi mutu pada setiap guru 

yangakan menggunakan metode ummi  

c. Sertifikasi guru adalah upaya pemastian bahwa hanya guru 

yangberkelayakan saja yang boleh mengajar dengan metode ummi 
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d. Sertifikasi guru ummi adalah upaya memberi contoh padamasyarakatluas 

tentang proses peningkatan mutu pendidikan melalui sertifikasi guru 

3. Tahapan Baik dan Benar   

a. Tahapan baik adalah tahapan yang sesuai dengan karakteristik obyek 

yang akan diajar. Mengajar anak TK tidak sama dengan mengajar SD, 

demikian juga dengan mengajar orang dewasa. 

b. Tahapan benar adalah tahapan yang sesuai dengan bidang apa yangakan 

kita ajarkan. Mengajar al-Qur‟an tidak sama dengan mengajar 

matematika. Setiap bidang studi memiliki karakteristik yang khas. 

c. Tahapan mengajar al-Qur‟an yang baik adalah yang sesuai 

problemkemampuan orang baca al-Qur‟an dan metode pengajaran bahasa 

yang sukses 

4. Target Jelas dan Terukur 

a. Apakah kita bisa mengevaluasi  PBM dengan baik jika targetnya 

tidakjelas dan tidak terukur 

b. Target yang tidak jelas dan terukur sulit untuk di evaluasi sehinggasulit 

diantisipasi jika ada masalah 

c. Target yang terukur dan jelas bisa membantu guru dan manajemen untuk 

memberi solusi yang tepat jika terjadi masalah 

d. Target yang terukur dan jelas  juga akan membantu kita 

untukmengembangkan pembelajaran 

5. Mastery learning yang Konsisten 
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a. Dalam pembelajaran membaca al-Qur‟an materi sebelumnya merupakan 

prasyarat bagi materi sesudahnya. Sehingga ketuntasan materi 

sebelumnya sangat menentukan kelancaran materi sesudahnya 

b. Ketuntasan yang diharapkan dalam Ummi adalah mendekati 100 

%.Khususnya pada jilid sebelum tajwid dan gharib. 

c. Prinsip dasar dalam mastery learning adalah bahwa siswa 

hanyabolehmelanjutkan ke jilid berikutnya jika jilid sebelumnya sudah 

benar-benar baik dan lancar. 

d. Mastery learning yang diterapkan secara konsisten akan 

menghasilkanmutu yang tinggi. 

6. Waktu Memadai 

a. Target dan waktu adalah hal  yang saling berhubungan. Seberapatarget 

yang akan dicapai adalah gambaran dari seberapa waktu yang 

dibutuhkan.   

b. Banyak target sebuah program tidak bisa dicapai karena waktu 

yangtersedia tidak mencukupi. 

c. Apakah mungkin anak / orang  bisa baca Qur‟an dengan baik 

jikabelajarnya hanya 1 minggu 1 kali atau 2 kali. 

d. Dalam pengalaman pembelajaran bahasa yang sukses. Waktu 

yangdibutuhkan harus minimal 3 kali seminggu. Dan akan semakin 

sempurna hasilnya jika tambahan latihan mandiri 

7. Quality Control yang Intensif 
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Untuk dapat menjaga dan mempertahankan kualitas dibutuhkan adanya 

Quality Control (Konrol Kualitas) terhadap proses maupun hasil dari produk 

yang hendak dicapai. Begitu pula dalam menjaga dan mempertahankan 

kualitas pengajaran Al-Qur‟an dibutuhkan adanya quality control yang 

intensif.Dalam pembelajaran Al-Qur‟an Metode Ummi ada 2 jenis quality 

control, yaitu Internal Control dan Eksternal Control. 

a. Quality Control Internal : dilakukan oleh coordinator pembelajaran 

Al-Qur‟an di sebuah sekolah atau kepala TPQ.Prinsip pelaksanaan 

quality control pada bagian ini adalah hanya ada satu atau maksimal dua 

orang di satu sekolah atau satu TPQ yang berhak untuk merkomendasikan 

kenaikan jilid seorang siswa.Hal ini dilakukan sebagai upaya standarisasi 

pembelajran Al-Qur‟an Metode Ummi di sekolah atau TPQ tersebut. 

b. Quality Control Eksternal : hanya dapat dilakukan oleh team Ummi 

Foundation atau beberapa orang ynag direkomendasikan oleh Ummi 

Foundation untuk melihat langsung kualitas hasil produk pembelajaran Al-

Qur‟an Metode Ummi di sekolah atau TPQ. 

8. Rasio Guru dan Siswa yang Proporsional 

Dalam pembelajaran Al-Qur‟an Metode Ummi hal ini sangat diperlukan 

karena pembelajaran membaca Al-Qur‟an adalah bagian dari pembelajaran 

bahasa dan keberhasilan pembelajaran  bahasa sangat dipengaruhi oleh 

kekuatan interaksi antara guru dan siswa, di samping itu belajar bahasa 

sangat membutuhkan latihan yang cukup untuk menghasilkan skill. Hal ini 
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tidak akantercapai jika perbandingan jumlah guru dan siswa tidak 

proposional. 

Perbandingan jumlah guru dan siswa proposional ideal menurut satndar 

yang diterapkan pada pembelajaran Al-Qur‟an Metode Ummi adalah 1 : 

(10-15); artinya satu orang guru maksimal akan mengajar pada 10 sampai 

dengan 15 orang siswa, tidak lebih. 

9. Progress Report Setiap Siswa 

Progress Report ddiperlukan sebgai bentuk laporan perkembangan hasil 

belajar siswa. Progress report dibagi menjadi bebarapa jenis sesuai dengan 

kepentingan masing-masing. Bahkan progress report bisa digunakan sebagai 

sarana komunikasi dan sarana evaluasi hasil belajar siswa. 

a. Progress report dari guru pada koordinator pembelajaran Al-Qur‟an/kepala 

TPQ; bertujuan untuk mengetahui frekuensi kehadiran siswa, kontrol 

keaktifan guru mengajar, dan perkembangan kemampuan siswa dari 

halaman ke halaman berikutnya. 

b. Progress report dari guuru pada orang tua siswa; bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa dan perkembangan kemampuan dari halaman 

ke halaman berikutnya. 

c. Progress report dari koordinator pembelajaran Al-Qur‟an pada kepala 

sekolah (khusus untuk pengguna Ummi pada sekolah formal); bertujuan 

untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa secara klasikal maupun 
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individual, pola ini juga dapat dimanfaatkan sebagai laporan perkembangan 

kemampuan mengajar guru kepada kepala sekolah.
30

 

  

                                                           
30

Modul Sertifikasi Guru Al-Qur‟an Metode Ummi pada tanggal 14-16 Agustus di Kampus 

ABM,Malang.Hlm.5-10 
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2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

a. Definisi Al-Qur’an 

Menurut Subhi Shalih, Al-Qur‟an berarti bacaan. Ia merupakan kata turunan 

darikata قرأ yang artinya dibaca
31. 

Pengertian ini merujuk pada sifat Al-Qur‟an yang 

difirmankan-Nya dalam Q.S Al-Qiyamah ayat 17-18
32

. 

                            

 

Artinya :Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.Apabila Kami telah selesai 

membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. 

Ada berbagai definisi lain tentang Al-Qur‟an menurut para ulama. Para ulama 

dari berbagai golongan, berbeda-beda dalam mendefinisikan Al-Qur‟an.Perbedaan-

perbedaan itu bisa terjadi,antara lain disebabkan oleh perbedaan pandangan mereka 

dalam memerlukan unsur-unsur apakah yang harus dimasukkan ke dalam definisi Al-

Qur‟an itu, sehinggadefinisi tersebut benar-benar memberikan gambaran tentang 

sifat-sifat yang essensial dari Al-Qur‟an itu.  

Dengan demikian, terwujudlah bermacam-macam definisi Al-Qur‟an yang 

berbeda-beda bunyi dan maksudnya. Berikut ini dicantumkan 3 definisi Al-Qur‟an, 

yang dikenukakan oleh para ahli dari berbagai golongan : 

1. Imam Jalaluddin As-Sayuthy 

 Di dalam bukunya yang bernam “Itmamud Dirayah”, disebutkan : 

                                                           
31

Atang Abd.Hakim dan Jaih Mubarok,Metodologi Studi Islam,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2014). Hlm.69 
32

Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  (Bandung : CV.Penerbit 

Diponegoro 2010). Hlm. 577 
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ُْهِ وَسَلَنَ لِلْإعْجاَسِبِسُىْرَةٍ هِنْهُالْقُزْاّىُ هُىَ الْكَلَامُ  الْوُنَشَلُ عَلًَ هُحَوَدٍ صَلًَ اللّهُ عَلَ  

Artinya : “Al-Qur’an ialah Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Untuk melemahkan pihak-pihak yang menentangnya, walaupun hanya dengan 

satu surat saja dari padanya. 

 Jelas kelihatan, bahwa unsur-unsur penting yang disebutkannya dalam definisi 

ini ialah sifat Al-Qur‟an itu sebagai : 

a. Firman Allah 

b. Diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

c. Berfungsi sebagai mu‟jizat 

2. Syeh Muhammad Al-Khudhary Byk. 

 Dalam bukunya yang bernama “Ushulul-fiqih”, disebutkan : 

 الْكِتَابُ هُىَالْقُزْأّىُ :

ٍُ الْوُنَشِلُ عَلًَ  ُْهِىَسَلَنَ : لِتَدَبِزُ وَالتَذَكِّزُالْوَنْقُىْلُ وَهُىَ اللَفْعُ الْعَزَبِ هُحَوَدٍصَلَياللّهُعَلَ

ُْيِ الْ ُْيَ الدِفَتَ وَبْدُوْءُ بِسُىْرَةِالْفَاتِحَتِ الْوَحْتُىْمُ بِسُىْرَةِ النَاصِ.هُتَىَاتِزَوَهُىَ هَا بَ  

Artinya :“Al-Kitab itu ialah Al-Qur’an, yaitu Firman Allah dalam bahasa  Arab, 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Untuk ……..,telah disampaikan 

kepada kita dengan jalan yang mutawatir, telah tertulis di dalam mushaf, dimulai 

dengan surat Al-Fatihah, dan diakhiri dengan surat An-Nass” 

Dapat kita lihat, bahwa unsur-unsur yang disebutkan dalam definisi itu ialah 

sifat-sifat Al-Qur‟an sebagai : 

a. Firman Tuhan dalam bahasa Arab. 

b. Diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

c. Sanadnya adalah mutawatir. 

d. Sudah tertulis di dalam mushaf. 
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e. Terdiri dari beberapa surat yang dimulai dengan surat Al- 

Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas, menurut tertib urut surat-surat dalam 

mushaf. 

3. Ustadz Syeh Muhammad Abduh 

 Di dalam bukunya “Risalatut-Tauhid,” disebutkan : 

ٍَ بِحِفْطِهِ هِيَ  الْكِتَابُ هُىَ الْقُزْاّىُ الْوَكْتُىْبُ فِ الْوَصَاحِفِ الْوَحْفُىْظُ فًِ صُدُوْرِ هَيْ عُنِ

ُْيَ .الْوُسْلِوِ  

Artinya : “Al-Kitab ialah Al-Qur’an yang dituliskan dalam mushaf-mushaf dan telah 

dihafal oleh Umat Islam sejak masa hidupnya Rasulullah sampai pada masa kita 

sekarang ini.” 

Unsur penting dalam definisi ini ialah : 

a. Sifat Al-Qur‟an sebagai kitab suci. 

b. Telah dituliskan dan telah dihafal oleh para penganutnya sejak masahidupnya 

Rasulullah sampai sekarang.
33

 

4. Definisi lain tentang Al-Qur‟an menurut para ulama adalah Firman Allah yang 

diturunkan kepada Muhammad SAW, yang pembacaannya menjadi suatu 

ibadah
34

 

Berdasarkan beberapa definisi para ulama diatas, dapat disimpulkan bahwa 

definisi Al-Qur‟an adalah Firman Allah dalam bahasa arab yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril yang telah disampaikan kepada kita 
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H.A. Mustofa,Sejarah Al-Qur’an,(Surabaya: USANA OFFSET PRINTING,1994).Hlm.10-

11 
34

 Syaikh Manna‟ Al-Qaththan,Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an,(Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar,2012),Hlm.18. 
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dengan jalan yang mutawatir, telah tertulis di dalam mushaf, dimulai dengan surat 

Al-Fatihah, dan diakhiri dengan surat An-Nass dan membacanya merupakan ibadah. 

b. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan membaca menurut Burns,dkk (1996) merupakan sesuatu yang vital 

dalam suatu masyarakat. Karena kemampuan membaca merupakan hal yang penting 

dan utama dalam memahami suatu bacaan. 

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang melibatkan banyak hal, tidak hanya 

sekedar melafalkan tulisan, tapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 

psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses 

menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses 

berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, 

interpretasi,membaca kritis, dan pemahaman kreatif. Pengenalan kata bisa berupa 

aktivitas membaca kata-kata dengan menggunakan kamus.
35

 

Tujuan membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, 

mencangkup isi, memahami makna bacaan.Makna, arti (meaning) erat sekali 

berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif kita dalam membaca.
36

Jadi sangat 

penting bagi umat Islam untuk mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 

sesuai dengan tajwid dan makharijul hurufnya (Tartil) agar tidak ada kesalahan pada 

makna atau kandungan Al-Qur‟an. 

Firman Allah yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

adalah perintah untuk membaca. Hal itu membuktikan bahwa membaca merupakan 

hal yang sangat utama dilakukan. Dalam wahyu pertama yang Allah turunkan pada 

Nabi Muhammad SAW, manusia telah diperintahkan untuk membaca dan melalui 
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Farida Rahim,Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar,(Jakarta: Sinar Grafika 

Offset,2006),Hlm.2 
36

Henry Guntur Taringan,Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,(Bandung: 

Percetakan Angkasa,2008).Hlm.9 
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membaca, Allah mengajarkan manusia sesuatu atau pengetahuan yang tidak 

diketahuinya. Wahyu tersebut adalah surat Al-Alaq 1-5
37

 : 

                     

                         

    

Artinya :Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah,yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Sebagai mana keputusan menteri dalam negeri dan menteri agama no.128 tahun 

1982 telah menggariskan perlunya pelaksanan upaya peningkatan kemampuan 

membaca tulis huruf al-Qur‟an bagi umat Islam dalam rangkapeningkatan, 

penghayatan dan pengamalan al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 

Menelaah keputusan menteri bersama tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran baca dan tulis Al-Qur‟an sangat penting diajarkan pada setiap umat 

Islam tanpa memandang batas usia. Karena bila umat Islam sudah mampu membaca 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai kaidah-kaidah atau aturan-aturan tajwid 

yang benar,makaumat Islam akan terhindar dari kesalahan pemaknaan Al-Qur‟an. 

Dan usaha untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
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Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  (Bandung : CV.Penerbit 

Diponegoro, 2010). Hlm. 597 
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benar akan meningkatkan penghayatan terhadap Al-Qur‟an dan pengamalan Al-

Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 

Agar umat Islam mampu membaca Al-Qur‟an secara tartil(benar) maka ada 

beberapa tahap yang harus diketahui dan difahami, yaitu menguasai ilmu tajwid dan 

makharijul huruf terlebih dahulu. Setelah mampu menguasai dua ilmu tersebut, maka 

bisa mempelajari lagu atau irama dalam membaca Al-Qur‟an. 

a.   Tajwid 

Tajwid secara bahasa berasal dari kata “Jawwada-yujawwidu- tajwidan” yang 

artinya membaguskan atau membuat jadi bagus. Dan pengertian yang lain menurut 

lughoh(bahasa), tajwid dapat juga diartikan: ”segala sesuatu yang mendatangkan 

kebajikan”.
38

 

Sedangkan pengertian Tajwid  menurut istilah adalah: “ ilmu yang memberikan 

segala pengertian tentang huruf, baik hak-hak huruf (haqqul huruf) maupun hukum-

hukum baru yang setelah hak-hak huruf (mustaaqqul huruf) dipenuhi, yang terdiri 

atas sifat-sifat huruf, hukum- hukum madd, dan sebagainya. Sebagai contoh 

adalah tarqiq,tafkhim dan semisalnya.” 

Dengan demikian pengertian tajwid adalah suatu cabang ilmu yang mempelajari 

bagaimana cara mengeluarkan huruf dengan tepat serta semua ketentuan-ketentuan 

dan hal-hal yang berkaitan dengan bagaimana  cara  membaca  al-Qur‟an  dengan  

baik  dilihat  dari  segi lafadz maupun maknanya. 

b.  Fashahah (Makharijul Huruf) 

                                                           
38 Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, (Surabaya : Halim Jaya, 2007), cet. Ke-1.hlm.1 
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Arti kata “fashahah” ialah pandai bicara, kata yang jelas nyata maksudnya. As-

Syaikh Ali Al-jarim dan musthofa menjelaskan “Fashahah” menurut bahasa adalah 

terang dan jelas. 

Sedangkan pengertian perkataan fasih dalm perkataan yang mempunyai kejelasan 

makna, mudah diucapkan dan mempunyai redaksi yang baik oleh karena itu sikap 

kata-kata (dalam bahasa arab) harus didasari pada qias sharfi(hubungan atau 

ukuran ilmu shorof) yang keadaan maknanya jelas dimengerti dan indah rangkain 

katanya. Qori‟ dan qoriah yang ngerti makna atau isi al-Qur‟an setiap ayat atau 

rangkaian kata al-Qur‟an adalah mereka yang mengerti akan tarkibul kalimat,  

tatmimul-kalimat,  dan  waqof  walibtida‟  serta  al- I‟adah.bahkan untuk 

menyesuaikan lagu dengan bacaan ayat Al- Qur‟an, seorang Qori‟ perlu memahami 

lebih dahulu akan isi atau maksud dari pada setiap yang akan dibaca. 

Salah sekali bagi Qori‟dan Qori‟ah yang mementingkan lagu dari pada memahami 

makna ayat al-Qur‟an. Mereka berhenti (Waqof) pada ayat-ayat pendek yang 

sengaja dibaca satu demi satu demi untuk mengindahkannya atau menempatkan 

lagunya. 

c.   Irama/lagu 

Seni baca al-Qur‟an atau yang dikenal dengan “Anaghom Fil” maksudnya 

adalah melagukan al-Qur‟an. 

Pada hakikatnya manusia dihiasi sifat-sifat seni, karena pada diri ada sifat 

yang menyenangi naluri terhadap sesuatu yang indah. Hal ini sudah menjadi naluri 
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yang diberikan Allah kepada manusia, sesuai dengan firman Allah Q.S. Al-Hijr 16 

39
: 

                       

Artinya : dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-bintang (di 

langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang memandang 

(Nya), 

 

Para ulama mengatakan bahwa memperbagus suara dalam membaca al-

Qur‟an dan mentertibkan bacaan adalah di sunnahkan, tetapi tidak boleh berlebihan 

dalam memanjangkan sehingga mengubah makna. 

Al-Qur‟an tidak lepas dari lagu. Di dalam melagukan al Qur‟an atau 

taghonni dalam membaca Al-Qur‟an akan lebih indah bila diwarnai dengan macam-

macam lagu. Untuk melagukan al Qur‟an, para ahli qurro di Indonesia membagi lagu 

atas 7 (tujuh) macam bagian.
 
Antara lain sebagai berikut: 

1. Bayati 

2. Shoba 

3. Hijaz 

4. Nahawand 

5. Rost 

6. Jiharkah 
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 Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  (Bandung : CV.Penerbit 

Diponegoro, 2010). Hlm.262  
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7. Sikah 

Kegunaan lagu-lagu tilawatil Qur‟an selain bisa diterapkan dengan bacaan 

tahqiq (bacaan lambat seperti dalam aturan musabaqoh), juga bias diterapkan 

dalambacaan tartil yaitu bacaan sedang, tidak terlalu lambat juga tidak  terlalu  

cepat.  Seperti  biasa  yang  digunakan  dalam  tadarus  bahkan bacaan-bacaan yang 

lebih cepat lagi dan keduanya seperti bacaan Tadwir atau Hadr, caranya cukup 

dengan sedang-sedang saja tidak perlu memakai nada- nada tinggi, juga mengurangi 

fariasi-fariasinya, lagu-lagu cabangnya maupun panjang pendek bacaannya, 

tentunya sesuai dengan aturan ilmu tajwid. Jelasnya apabila lagu-lagu tersebut 

dipakai untuk keperluan bacaan- bacaan yang lebih cepat, maka gaya lagunya harus 

disederhanakan. 

Perlunya kita terapkan lagu-lagu tilawatil Qur‟an ke dalam bacaan- bacaan 

semacam tartil dan sebagainya. Agar dalam membaca al-Qur‟an kita bisa lebih 

bervariasi dan tidak cepat jemuh dengan hanya  memakai Satu atau dua lagu saja, 

tetapi bisa memakai semau lagu yang ada dengan cara berganta- ganti, misalnya hari 

ini membaca al-Qur‟an dengan memakai lagu hijaz besok lagu sika dan seterusnya. 

Keberadaan lagu atau fungsi lagu hanyalah sebagai alat untuk mempermudah bacaan 

al-Qur‟an saja, sedangkan bacaan al-Qur‟an itu sendiri mempunyai aturan-aturan 

yang wajib diikuti dan tidak boleh dikalahkan oleh lagu, bahkan lagulah yang harus 

mengikuti pada aturan-aturan bacaan tersebut (tajwidnya).
40
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan membaca itu dipengaruhi oleh beberapa faktor.Dalam buku yang 

berjudul pengajaran membaca di sekolah dasar karangan farida Rahim menyebutkan 

ada 4 faktor utama yang mempengaruhi kemampuan membaca seseorang. Faktor-

faktor tersebut adalah 

1. Faktor Fisiologis 

 Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis 

kelamin.Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak 

untuk belajar, khususnya belajar membaca.Beberapa ahli mengemukakan bahwa 

keterbatasan neurologis (misalnya berbagai cacat otak) dan kekurang matangan 

secara fisik merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mereka. Guru hendaknya cepat 

menemukan tanda-tanda yang disebutkan di atas. 

2. Faktor Intelektual 

 Istilah intelegensi didefinisikan oleh Heinz sebagai suatu kegiatan berpikir yang 

terdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan dan 

meresponnya secara tepat.Penelitian Ehansky (1963) dan Forell (1973) yang dikutip 

oleh Harris dan Sipay (1980) menunjukkan bahwa secara umum ada hubungan 

positif (terapi rendah) anatara kecerdasan yang diindikasikan oleh IQ rata-rata 

peningkatan remedial membaca. 

 Namun secara umum intelegensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil 

atau tidaknya anak dalam membaca permulaan.Faktor metode mengajar guru, 
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prosedur, dan kemampuan guru juga turut memengaruhi kemampuan membaca 

permulaan anak. 

3. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan juga memengaruhi kemajuan kemampuan membaca 

siswa.Faktor lingkungan itu mencangkup (1) latar belakang dan pengalaman siswa 

dirumah, dan (2) social ekonomi keluarga siswa. 

4. Faktor Psikologis 

Faktor lain yang juga memengaruhi kemajuan kemampuan membaca anak 

adalah factor psikologis. Faktor ini mencangkup (1) motivasi, (2) minat, dan 

kematangan social, emosi, dan penyesuaian diri.
41

 

Setelahmengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, 

alangkah baiknya sebagai pengajar mampu menelaah faktor-faktor tersebut agar 

tujuan dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an tercapai secara maksimal. 

d. Keutamaan Membaca Al-Qur’an 

Al-Qur‟an adalah kitab suci yang dijadikan pedoman untukmendapatkan Ridho 

Allah dan kebahagiaan dunia akhirat.Membaca Al-Qur‟an merupakan pekerjaan 

yang utama, yang mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan 

dengan membaca bacaan lain. Ada 7 keutamaan membaca Al-Qur‟an yang telah 

dipaparkan dan dijelaskan dalam buku yang berjudul praktikum qira‟at. Keutamaan 

tersebut adalah  

1) Menjadi Manusia yang Terbaik 
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 Orang yang membaca Al-Qur‟an adalah manusia yang terbaik dan manusia 

yang paling utama.Tidak ada manusia diiatas bumi ini yang lebih baik daripada 

orang yang mau dan mengajarkan Al-Qur‟an.Dengan demikian, profesi pengajar 

Al-Qur‟an (jika dimasukkan sebagai profesi) adalah profesi yang terbaik di 

antara sekian banyak profesi. Hadis Nabi yang diriwayatkan Usman, bahwa 

Rasulullah SAW bersabda : 

ُّ ًَ َٕعَهَ ٍْ جَعَهَىَ انْقُرْاََ  خَيْرُكُىْ يَ

Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar dan mengajarkan Al-Qur’an (H.R 

Al-Bukhari) 

 Hadits di atas menunjukkan tidak ada manusia yang terbaik, selain 

mempelajari dan mengajarkan Al-Qur‟an. Oleh karena itu, sebagai seorang 

muslim dengan profesi apa pun jangan sampai meninggalkan Al-Qur‟an, kalau 

tidak menjadi pengajar jadilah pelajar, jangan sampai tidak menjadi kedua-

duanya. 

2) Mendapat Kenikmatan Tersendiri 

Membaca Al-Qur‟an adalah kenikmatan yang luar biasa.Seseorang yang 

sudah merasakan kenikmatan membacanya, tidak akan bosan sepanjang malam 

dan siang. Bagaikan nikmat harta kekayaan di tangan orang shaleh adalah 

merupakan kenikmatan yang besar, karena dibelanjakan ke jalan yang benar dan 

tercapai apa yang diinginkan. Oleh karena itu, seseorang dibolehkan iri dari Abu 

Hurairah, beliau bersabda : 
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ٍِ ي نَا حَسَدَ إِنَا فِ َُحَيْ َٕ يَحْهُُِٕ آََاءَ اثْ ُٓ ٌَ فَ ُّ انْقُرْآ ُّ انهَ ًَ رَجُمٌ عَهَ

ُّ فَقَالَ نَيْحَُِي أُٔجِيثُ  ُّ جَارٌ نَ ًِعَ َٓارِ فَسَ َٔآََاءَ انَُ يِثْمَ يَا انهَيْمِ 

 ُّ ْٓهِكُ َٕ يُ ُٓ ُّ يَانًا فَ ُِ انهَ َٔرَجُمٌ آجَا ًَمُ  ًِهْثُ يِثْمَ يَا يَعْ ٌٌ فَعَ أُٔجِيَ فُهَا

ًِهْثُ يِثْمَ  ٌٌ فَعَ فِي انْحَقِّ فَقَالَ رَجُمٌ نَيْحَُِي أُٔجِيثُ يِثْمَ يَا أُٔجِيَ فُهَا

ًَمُ  يَا يَعْ

Tidak boleh iri kecuali dalam dua hal, yaitu (1) seseorang yang Allah ajarkan 

al-Quran kepadanya. Kemudian ia membacanya malam dan siang sehingga 

tetangganya mendengarkannya. Lalu tetangga tersebut berkata, “Kalaulah aku 

diberikan karunia seperti si Fulan, maka aku akan beramal seperti yang ia 

amalkan”; dan (2) seseorang yang Allah karuniai harta.Ia menghabiskan 

hartanya dalam kebenaran. Lalu seseorang berkata, “Kalaulah aku dikaruniai 

seperti apa yang dikaruniakan kepada si Fulan, maka aku akan beramal seperti 

apa ia amalkan”. (H.R. Bukhari). 

Hadits di atas menunjukkan bahwa membaca Al-Qur‟an yang direnungi dan 

harta di tangan orang shaleh adalah merupakan kenikmatan yang besar.Alangkah 

nikmatnya jika pada diri seseorang dua kebaikan dapat berhimpun.Harta banyak 

di tangan orang shaleh, dunianya baik dan demikian pula akhiratnya. 

3) Derajat yang Tinggi 

Seorang mukmin yang membaca Al-Qur‟an dan mengamalkannya adalah 

mukmin sejati yang harum lahir batin, harum aromanya dan enak rasanya 

bagaikan buah jeruk ddan sesamanya.Maksudnya, orang tersebut mendapat 

derajat yang tinggi, baik di sisi Allah maupun di sisi manusia. 

4) Bersama Para Malaikat 

http://forum.al-wlid.com/t55673.html
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 Orang membaca Al-Qur‟an dengan fashih dan mengamalkannya, akan 

bersama dengan para malaikat yang mulia derajatnya. 

ََقْزَأُ الْقُزْآىَ الْوَاهِزُ بِالْقُزْآىِ هَعَ السَفَزَةِ الْكِزَامِ الْبَ زَرَةِ وَالَذٌِ 

ُْهِ شَاقٌّ لَهُ أَجْزَاىِ ََتَتَعْتَعُ فُِهِ وَهُىَ عَلَ  وَ

Artinya : Orang yang mahir membaca Al-Qur’an kedudukannya bersama para 

malaikat yang suci dan taat, sedang orang yang susah bacaannya dan lisannya 

mendapat dua pahala. (H.R Muslim) 

Orang yang membaca Al-Qur‟an dengan tajwid sederajat dengan para 

malaikat.Artinya, derajat orang tersebut sangat dekat kepada Allah seperti 

malaikat.Jika seseorang itu dekat dengan Tuhan, tentu segala do‟a dan hajatnya 

dikabulkan oleh Allah SWT. Sedangkan orang yang membacanya susah dan 

berat mendapat dua pahala, yaitu pahala membaca dan pahala kesulitan dalam 

membacanya. 

5) Syafa‟at Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an akan memberi syafa‟at bagi seseorang yang membacanya dengan 

benar dan baik, serta memperhatikan adab-adabnya. Diantaranya merenungkan 

makna-maknanya dan mengamalkannya. Maksud memberi syafa‟at adalah 

memohonka pengempunan bagi pembacanya dari segala dosa yang ia lakukan. 

Maka orang yang ahli membaca Al-Qur‟an jiwanya bersih, dekat dengan Tuhan. 

6) Kebaikan membaca Al-Qur‟an 

Seseorang yang membaca Al-Qur‟an mendapat pahala yang berlipat ganda, 

satu huruf diberi pahala sepuluh kebaikan.Tidak ada sistem perekonomian di 

dunia ini yang semurah Tuhan.Jika seseorang khatam Al-Qur‟an yang sejumlah 
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hurufnya 1.025.000 banyak kebaikan yang diperolehnya, berarti mengalikan 10, 

yakni sebanyak 10.250.000 kebaikan. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan 

dari Ibnu Mas‟ud, Rasulullah SAW bersabda : 

ِّ حَسََُةٌ  ُّ بِ ِّ فَهَ ٍْ كِحَابِ انهَّ ٍْ قَرَأَ حَرْفًا يِ َٓا لَا يَ َٔانْحَسََُةُ بِعَشْرِ أَيْثَانِ

َٔيِيىٌ حَرْفٌ َٔلَاوٌ حَرْفٌ  ٍْ أَنِفٌ حَرْفٌ  َٔنَكِ  أَقُٕلُ انى حرْفٌ 

Artinya : “Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al Quran maka baginya 

satu kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan menjadi 10 

kebaikan dan aku tidak mengatakan انى satu huruf akan tetapi Alif satu huruf, 

Laam satu huruf dan Miim satu huruf.” (HR. Tirmidzi dan dishahihkan di dalam 

kitab Shahih Al Jami‟, no. 6469).
42

 

3. Penerapan Metode Ummi dalam Pembelajaran Al-Qur’an untuk Orang 

Dewasa 

a. Pengertian Orang Dewasa 

Periode dewasa dibagi menjadi tiga masa, yaitu awal, pertengahan dan akhir 

dewasa. Masa awal dewasa dimulai dari usia sekitar 20 tahun hingga 30/35 tahunan. 

Masa ini merupakan saaatnya individu membangun independensi (kemandirian) 

pribadi dan ekonomi, serta peningkatan perkembangan karier.Masa pertengahan 

dewasa dimulai sekitar usia 35 hingga 45 tahun, dan berakhir pada usia 55 dan 65 

tahun. Periode ini merupakan saat peningkatan minat untuk menanamkan nilai-nilai 

kehidupan, dan meningkatkan perhatian terhadap tubuhnya sendiri. Sementara akhir 

dewasa adalah terentang dari usia 60 atau 70 sampai mati.
43

 

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa masa dewasa dimulai 

dari usia sekitar 20 sampai usia 70 dan sampai meninggal. Dalam proses belajar 
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tidaklah terbatas pada usia berapapun. Meskipun sudah memasuki usia dewasa, 

manusia tetap memiliki hak dan kewajiban untuk belajar. Apalagi untuk belajar 

membaca Al-Qur‟an secara baik dan benar. Mengingat pentingnya Al-Qur‟an 

sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi umat Islam, maka sudah menjadi 

kewajiban bagi semua umat Islam tanpa memandang usia, untuk mampu membaca 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

1. Penerapan Metode Ummi untuk Orang Dewasa 

Penerapan metode dalam kegiatan belajar mengajar adalah segala sesuatu yang 

berkaitan dengan perbuatan yang berbentuk membawa siswa ke tujuan, siswa 

melakukan pula serangkaian kegiatan atau perbuatan yang disediakan guru yaitu 

kegiatan belajar yang juga terarah pada tujuan yang akan dicapai.
44

 

Dalam pelaksanaan metode Ummi untuk orang dewasa menggunakan peraga 

yang terdiri dari 3 jilid buku khusus dewasa, buku tajwid, Ghorib dan Al-

Qur‟an.Ditambah dengan materi hafalan surat-surat pendek.Setiap jilid buku dalam 

metode Ummi, memiliki tingkat kesulitan masing-masing.Jadi, Sebelum melakukan 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan metode Ummi, peserta didik akan 

melakukan place men test untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca Al-

Qur‟annya. 

Penerapan metode Ummi untuk orang dewasaberbeda dengan penarapan metode 

ummi untuk anak-anak.Perbedaan tersebut terletak pada buku jilid yang digunakan. 

Penerapan metode ummi untuk anak-anak menggunakan buku Ummi yang terdiri 

dari 6 jilid buku, sedangkan pada orang dewasa hanya menggunakan 3 jilid buku 
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saja. 3 Jilid tersebut merupakan rangkuman dari 6 jilid yang digunakan anak-anak. 

Pembelajaran Al-Qur‟an untuk orang dewasa hanya menggunakan 3 jilid buku saja 

dimaksudkan agar peserta didik dewasa lebih cepat dalam menerapkan pembelajaran 

menggunakan Al-Qur‟an.
45

 

Adapun pokok bahasan buku paket metode Ummi untuk orang dewasa ada 3 

jilid buku dengan tambahan ghorib dan tajwid. Berikut ini pokok bahasan : 

1. Buku Ummi Jilid 1 

a. Pengenalan huruf tunggal berharokat fathah A-Ya 

b. Membaca 2-3 huruf tunggal berharokat fathah A-Ya 

c. Pengenalan huruf sambung Alif-Ya‟ 

d. Membaca 3-5 huruf sambung berharokat fathah, kasroh, dlommah, fathah 

tanwin, kasroh tanwin, dan dlommah tanwin. 

e. Pengenalan harokat fathah, kasroh, dlommah, fathah tanwin, kasroh tanwin, 

dan dlommah tanwin. 

f. Pengenalan guruf tunggal (hijaiyah) Alif-Ya‟ 

g. Pengenalan angka arab 1-99. 

2. Buku Ummi Jilid 2 

a. Pengenalan tanda baca panjang (Mad Thobi‟i) ; 

e. Fathah diikuti alif dan fathah panjang 

f. Kasroh diikuti ya‟ sukun dan kasroh panjang. 

g. Dlommah diikuti wawu sukun dan dlommah panjang. 

h. Dlommah diikuti wawu sukun dan alif dibaca panjang. 
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b. Pengenalan tanda baca panjang (Mad Wajib Muttashil dan Mad Jaiz 

Munfashil). 

c. Pengenalan huruf yang disukun ditekan membacanya (Lam, Tsa‟, Sin, Syin, 

Mim, Wawu, Ya‟, Ro‟, „Ain, Hamzah, Ha‟, Kho‟, Hha‟, Ghoin, Ta‟, Fa‟, dan 

Kaf Sukun). 

d. Pengenalan tanda tasydid/Syiddah ditekan membacanya. 

e. Membedakan cara membaca huruf : 

1) Tsa‟ , Sin , dan Syin disukun. 

2) „Ain dan hamzah yang disukun 

3) Ha‟ , Kho‟ , dan Hha‟ yang disukun 

3. Buku Ummi Jilid 3 

a. Pengenalan cara membaca waqof / mewaqofkan. 

b. Pengenalan bacaan ghunnah / dengung. 

c. Pengenalan bacaan ikhfa‟ / samar. 

d. Pengenalan bacaan idghom bighunnah. 

e. Pengenalan bacaan iqlab. 

f. Pengenalan cara membaca lafadz Allah (tafkhim/tarqiq) 

g. Pengenalan bacaan qolqolah (mantul) 

h. Pengenalan bacaan idgom bilaghunnah. 

i. Pengenalan bacaan idz-har / jelas. 

j. Cara membaca nun iwadl, di awal ayat dan ditengah ayat. 

k. Membaca Ana, Na-nya dibaca pendek. 

l. Pengenalan macam-macam tanda waqof / washol. 
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m. Latihan membaca tartil Al-Qur‟an di surat Al-Baqoroh ayat 1-7 

4.  Buku Tajwid Dasar 

 Pengenalan Teori Tajwid Secara praktis mulai : 

a. Hukum nun sukun/tanwin. 

b. Ghunnah (Nun dan Mim bertasydid) 

c. Hukum mim sukun 

d. Macam-macam idghom 

e. Hukum lafadz Allah 

f. Qolqolah 

g. Idzhar wajib 

h. Hukum ra‟ 

i. Hukum lam Ta‟rif (Al) 

j. Macam mad (Mad Thobi‟i dan Mad far‟i) 

5. Ghoroibul Qur‟an 

a. Pengenalan bacaan hati-hati ketika membacanya dalam Al-Qur‟an. 

b. Pengenalan bacaan-bacaan ghorib/musykilat dalam Al-Qur‟an. 

Dalam menerapkan pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode 

Ummi,terdapat 7 tahapan-tahapan pembelajaran metode Ummi. Tahapan-tahapan 

pembelajaran Metode Ummi adalah langkah-langkah mengajar Al-Qur‟an yang 

harus dilakukan seorang guru dalam proses belajar mengajar. Tahapan-tahapan 

pembelajaran Al-Qur‟an Metode Ummi dijabarkan sebagai berikut :
46

 

1. Pembukaan 
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Kegiatan pengkondisian para siswa untuk siap belajar, dilanjutkan dengan 

salam pembuka dan membaca do‟a pembuka belajar Al-Qur‟an bersama-

sama. 

2. Appersepsi 

Mengulang kembali materi yang telah diajarkan sebelumnya untuk dapat 

dikaitkan dengan materi yang akan diajarkan pada hari ini. 

3. Penanaman Konsep 

Penanaman konsep adalah proses menjelaskan materi/pokok bahasan yang 

akan diajarkan pada hari ini. 

4. Pemahaman Konsep 

Memahamkan kepada anak terhadap konsep yang telah diajarkan dengan cara 

melatih anak untuk membaca contoh-contoh yang tertulis di bawah pokok 

bahasan. 

5. Latihan/Keterampilan 

Melancarkan bacaan anak dengan cara mengulang-ulang contoh/latihan yang 

ada pada halaman pokok bahasan dan halaman latihan 

6. Evaluasi 

Pengamatan sekaligus penilaian melalui buku prestasi terhadap kemampuan 

dan kualitas bacaan anak satu per satu. 

7. Penutup 

Mengkondisikan anak untuk tetap tertib kemudian membaca do‟a penutup 

dan diakhiri dengan salam penutup dari ustadz/ustadzah. 
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B. Kerangka Berfikir 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang menjadi petunjuk dan pedoman hidup bagi 

Umat Islam. Maka dari itu sudah menjadi kewajiban bagi semua umat Islam, dari 

anak-anak sampai dewasa untuk mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

Dalam membaca Al-Qur‟an tidak hanya sekedar membaca saja, namun ada kaidah 

atau aturan yang harus difahami agar bacaan Al-Qur‟an menjadi benar. Melihat 

fenomena yang terjadi sekarang, masih banyak Umat Islam yang belum belum tepat 

dalam membaca Al-Qur‟an sesuai kaidah atau aturan yang benar. Bahkan umat Islam 

yang sudah dewasa juga masih ada yang belum tepat dalam membaca Al-Qur‟an. 

Maka dari itu perlu dilakukan pembelajaran Al-Qur‟an untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. 

Dalam sebuah pembelajaran harus menggunakan metode yang tepat dan mudah 

agar materi pembelajaran tersampaikan kepada siswa.Metode pembelajaran Al-

Qur‟an di Indonesia sudah banyak ragamnya. Salah  satu metode tersebut adalah 

Metode Ummi. Metode Ummi merupakan metode yang sudah berkembang di 

Indonesia dan dapat digunakan untuk anak-anak serta orang dewasa. Banyak sekali 

anak-anak serta orang dewasa yang masih pemula dalam belajar membaca Al-Qur‟an 

menggunakan metode Ummi ini dalam belajar membaca Al-Qur‟an. Untuk itu perlu 

dikaji tentang proses penerapan, problematika dan peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an menggunakan Metode Ummi. 

Selanjutnya diharapkan melalui metode Ummi, kemampuan membaca Al-Qur‟an 

pada orang dewasa dapat meningkat. Dan metode ini mampu mempermudah umat 
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Islam untuk belajar membaca Al-Qur‟an terutama bagi pemula. Bila sudah mampu 

membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, maka umat Islam akan terhindar dari 

kesalahan pemaknaan Al-Qur‟an. 

Adapun bagan alur kerangka berpikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Taylor yang terdapat dalam buku Lexy J Moleong, mereka menjelaskan 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
47

 

Dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

langsung terjun kelapangan atau responden.
48

Metode penelitian deskriptif  bertujuan 

untuk : mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang 

ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang 

berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi, dan menentukan apa yang dilakukan 

dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk 

menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.
49

Jadi pada 

penelitian ini, peneliti akan langsung terjun ke lapangan guna mengetahui tentang 

kondisi tempat atau lapangan yang akan diteliti. Dengan respon dan partisipasi dari 

pihak lembaga, maka peneliti akan mengetahui kondisi dan mendapatkan informasi 

untuk penelitian ini. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument pengumpul data aktif. 

Kehadiran peneliti sebagai instrument pengumpul data aktif adalah untuk 

mengumpulkan hasil yang lebih maksimal dalam mengadakan observasi yang 

langsung dilakukan oleh peneiti dan untuk mengumpulkan arsip-arsip atau data yang 

ada di Lembaga Majlis Qur‟an (MQ) Madiun sehubungan dengan pembelajaran Al-

Qur‟an degan menggunakan metode Ummi. Sedangkan instrument pengumpulan 

data lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat-alat bantu seperti berupa 

dokumen-dokumen yang dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil 

penelitian, namun berfungsi sebagai instrumen pendukung. Oleh karena itu, 

kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk 

memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti secara langsung dan 

aktif dengan informan dan sumber data lainnya disini mutlak diperlukan. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di Majlis Qur‟an Madiun yang terletak di jalan 

Sulawesi no.19 Kota Madiun. Majlis Qur‟an Madiun adalah tempat mempelajari cara 

membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar (Tartil). Dalam proses pembelajarannya, 

Majlis Qur‟an Madiun menggunakan Metode Ummi. Majlis Qur‟an ini berdiri 

dikarenakan, pendiri melihat kesadaran umat Islam saat ini khususnya di madiun 

dalam mempelajari Al-Qur‟an sangat  tinggi sedangkan jumlah tempat pembelajaran 

Al-Qur‟an tidak seimbang dengan banyaknya jumlah umat yang ingin belajar Al-

Qur‟an. Oleh karena itu, Majlis Qur‟an terpanggil untuk mewadainya agar umat bisa 

lebih cepat belajar.Penerapan metode Ummi dalam Majlis Qur‟an Madiun tidak 
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hanya diterapkan untuk kalangan anak-anak ataupun remaja saja melainkan untuk 

orang dewasa juga. 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data seperti dokumen dan lain-

lain.
50

Data dalam penelitian ini akan menggali dari beberapa sumber untuk 

memperoleh data dan dokumen-dokumen. Dan beberapa sumber data yang 

dimanfaatkan peneliti, meliputi: 

1. Sumber data utama (primer), yaitu sumber data yang diambil peneliti 

melalui wawancara dan observasi, sumber data tersebut meliputi: 

a. Ketua majlis Qur‟an Madiun 

b. Ustadz dan ustadzah pengajar di Majlis Qur‟an Madiun 

c. Peserta didik (dewasa) di Majlis Qur‟an Madiun 

Sebagaimana yang diungkapkan Moleong bahwa: kata-kata dan tindakan 

orangyang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber utama 

dicatat melalui catatan tertulis dan melalui perekaman video atau tape recorder, 

pengambilan foto atau film, pencatatan sumber data utama wawancara atau 

pengamatan berperan serta, sehingga merupakan hasil utama gabungan dari kegiatan 

melihat, mendengar dan bertanya.
51

 

2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata-kata dan 

tindakan yakni sumber data tertulis. Sumber tertulis dapat dibagi atas 
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sumber dari buku, dokumen pribadi, dokumen resmi ketua majlis Qur‟an 

Madiun, arsip dan lain-lain. Sumber data sekunder dapat diperoleh dari 

dokumen, foto-foto dan sebagai pelengkap yaitu berupa tulisan, rekaman, 

gambar dan foto yang berhubungan dengan penerapan metode Ummi dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer untuk keperluan 

penelitian. Pengumpulan data adalah langkah yang amat penting dalam metode 

ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan digunakan untuk menguji 

hipotesa yang sudah dirumuskan.
52

 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan langsung oleh peneliti 

dalam situasi yang sesungguhnya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

yang digunakan adalah tekhnikinterview (wawancara), tekhnik observasi dan tekhnik 

dokumentasi. 

1. Teknik Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
53

 

Observasi sebagai alat pengumpul data dapat dilakukan secara spontan atau 

dapat pula dengan daftar isian yang telah disiapkan sebelumnya. 

Dalam hal ini peneliti hadir langsung ke lokasi penelitian yaitu Lembaga 

Majlis Qur‟an (MQ) Madiun dengan tujuan untuk melihat sekaligus mengamati 
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bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an dengan menggunakan metode 

Ummi. 

Observasi yang digunakan peneliti ini adalah observasi terstruktur, yaitu 

observasi yang dirancang secara sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan 

dan dimana tempatnya. Jadi, observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, 

rekaman gambar dan rekam suara.Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 

mengamati secara langsung kegiatan yang ada di lembaga dan semua yang 

terkait dengan penelitian ini.
54

 

Disamping itu, peneliti juga mencatat hal-hal penting dan menarik yang 

berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an dengan 

menggunakan metode Ummi yang ada di lembaga Majlis Qur‟an (MQ) Madiun. 

2. Teknik Interview (wawancara) 

Teknik interview (wawancara) adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberi jawaban atas 

pertanyaan.
55

 

Dalam teknik interview ini, peneliti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, dengan wawancara terstruktur yang berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang telah disusun, agar dapat menggunakannya pada saat 

interview dilaksanakan.Jika mungkin maka peneliti harap menghafalkan di 

luar kepala, agar percakapan lebih lancar dan wajar. Dalam melakukan 

wawancara juga diperlukan membawa instrument sebagai pedoman untuk 
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wawancara, seperti tape recorder, beberapa alat tulis, buku catatan, dan lain-

lain.
56

 

3. Teknik Dokumentasi 

Menurut sugiyono (2007:82) mengungkapkan bahwa, definisi 

dokumentasi yakni catatan peristiwa yang sudah berlalu.Jadi dokumentasi 

dapat dipahami sebagai catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu 

peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan 

untuk suatu penelitian.
57

 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tertulis tentang 

sejarah, visi, misi Majlis Qur‟an Madiun. Serta tujuan, jumlah ustadz dan 

jumlah peserta didik dewasa, serta sarana dan prasarana. Dokumentasi juga 

dilakukan peneliti saat proses pembelajaran dilakukan dan saat peneliti 

melakukan wawancara. 

F. Analisis Data 

Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 

ke dalam pola, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
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dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
58

 

Proses analisis data yang dilakukan peneliti adalah melalui tahap-tahap sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan data 

Data dikumpulkan oleh peneliti berupa data dari hasil wawancara, observasi, 

dokumentasi yang dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek, 

yaitu deskripsi dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi 

tentang apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri 

oleh peneliti.59 Pengamatan juga mencakup data-data lainnya baik itu data verbal 

maupun nonverbal dari penelitian ini. 

Catatan refleksi merupakan catatan yang membuat kesan, komentar, dan 

tafsiran dari peneliti tentang berbagai temuan yang dijumpai pada saat 

melakukan penelitian dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk 

tahap selanjutnya. Untuk mendapatkan catatan ini, maka peneliti harus 

melakukan wawancara dengan berbagai informan.60 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan/penyederhanaan data-data yang 

diperoleh baik itu dari hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang 

didasarkan atas fokus permasalahan. Setelah melalui proses pemilihan data, 
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maka akan ada data yang penting dan data yang tidak digunakan. Maka, 

kemudian data diolah dan disajikan dengan bahasa maupun tulisan yang lebih 

ilmiah dan lebih bermakna. 

3. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya peneliti melakukan 

penyajian data. Penyajian data adalah proses penampilan data dari semua hasil 

penelitian dalam bentuk teks yang bersifat naratif, tabel, grafik dan sejenisnya.
61

 

Data-data yang diperoleh perlu disajikan dalam format yang lebih sederhana 

sehingga peneliti mudah dalam menganalisisnya dan membuat tindakan 

berdasarkan pemahaman yang diperoleh dari penyajian data-data tersebut. 

4. Penyimpulan Data 

Kesimpulan merupakan langkah akhir dalam pembuatan laporan penelitian. 

Penarikan kesimpulan adalah usaha guna mencari atau memahami makna, 

keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat. Kesimpulan yang telah 

ditarik maka kemudian diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan 

kembali dan melihat catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yang tepat. 

Selain itu, juga dapat dengan mendiskusikannya.62 

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa pengambilan kesimpulan harus 

dilakukan secara teliti dan hati-hati agar kesimpulan yang diperoleh berkualitas 

dan sesuai dengan tujuan penelitian. Hal tersebut dilakukan agar data tersebut 

mempunyai validitas sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kuat.63 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 

perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data 

menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada 

konstruksi manusia, dibentuk dalam diri seseorang sebagai hasil proses mental tiap 

individu dengan berbagai latar belakangnya.64 Untuk mendapatkan keabsahan data 

peneliti melakukan uji kredibilitas, kredibilitas data bertujuan untuk membuktikan 

bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya di 

lapangan. Teknik yang digunakan diantaranya yakni: 

1. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

waktu.65 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data digunakan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Contoh, apabila 

kita mendapatkan data dari tiga sumber, kemudian data tersebut tentu tidak bisa 

dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 

dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik 

dari ketiga sumber tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga 
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menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan tiga 

sumber data tersebut. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengancara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 

data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi 

atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan 

data mana yang benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya 

yang berbeda-beda. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 

banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih 

kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik 

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

2. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, 

data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data 

tentang interaksi manusia, atau gambaran tentang suatu keadaan perlu didukung 



64 
 

oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif seperti 

kamera, handycam, alat perekam suara sangat diperlukan untuk mendukung 

kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, 

sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau 

dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.66 

3. Mengadakan Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila 

data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut 

valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan 

peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, dan 

apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus 

menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan 

membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam 

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau 

informan.67 

H. Prosedur Penelitian 

Dalam buku metodologi penelitian kualitatif karangan Lexy J. Moleong 

dijelaskan bahwa prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu: tahap pra-

lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data
68

. 
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1. Tahap pra-lapangan 

a. Memilih lapangan, dengan memperoleh gambaran umum bahwa Majlis Qur‟an 

Madiun menggunakan Metode Ummi dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an 

untuk orang dewasa. Peneliti melihat di Majlis Qur‟an memiliki banyak peserta 

didik dewasa yang sangat antusias dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 

b. Mengurus surat perizinan penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, untuk diberikan secara formal kepada pihak lembaga. 

c. Membuat pertanyaan dan menyiapkan alat sebagai penunjang pelaksanaan 

penelitian di Majlis Qur‟an Madiun, sehingga data dapat diperoleh lebih 

mendalam. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi langsung pada Majlis Qur‟an 

Madiunguna memahami fenomena yang ada. Peneliti melakukan proses 

wawancara denganketua Majlis Qur‟an Madiun, ustadz dan ustadzahnya serta 

peserta didik dewasa. Dalam tahap pelaksanaan, peneliti juga melakukan 

dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data dilakukan untuk mengecek atau memeriksa keabsahan 

data dengan fenomena yang ada, dan dokumentasi untuk membuktikan 

keabsahan data.Setelah data terkumpul dilakukan analisa untuk mengungkap 

hal-hal yang perlu diungkap dan perlu digali lebih dalam lagi.Serta digunakan 

untuk menentukan hasil penelitian, agar diketahui hasil yang diteliti dapat 

dipercaya dan benar-benar valid.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Profil Majlis Qur’an (MQ) Madiun 

Nama Lembaga : Majlis Qur‟an (MQ) Madiun 

Alamat  : Jalan Sulawesi 19b, Gria Banjar Asri F4 Banjar Waru 

   Kota Madiun 

Telp. Lembaga : 085655838372 

Ketua Lembaga : Arif Budi Nurrofiq, S.Pd.I 

2. Latar Belakang Berdirinya Majlis Qur’an (MQ) Madiun 

Majlis Qur‟an (MQ) Madiun didirikan oleh Ustadz Arif Budi Nurrofiq 

S.Pd.I pada hari senin, 6 januari 2014. Majlis Qur‟an Madiun didirikan di jalan 

Sulawesi 19b, Perum Gria Banjar Asri F4 Banjar waru kota Madiun. Majlis 

Qur‟an Madiun berdiri disebuah komplek bangunan yang memiliki 5 ruang kelas 

dan sebuah masjid yang juga digunakan untuk belajar Al-Qur‟an. Majlis Qur‟an 

madiun merupakan tempat mempelajari cara membaca Al Quran dengan baik 

dan benar ( Tartil ) untuk semua umat Islam baik anak-anak ataupun dewasa 

dengan menggunakan Metode Ummi. 

Latar belakang berdirinya Majlis Qur‟an ini dikarenakanUstadz Arif Budi 

Nurrofiq merasa kesadaran umat Islam saat ini dalam mempelajari Al-Qur‟an 

sangat tinggi sedangkan jumlah tempat pembelajaran sangat sedikit sehingga 

tempat dan jumlah yang ingin belajar kurang seimbang dan belum memadai. 

Kata beliau memang ada tempat pembelajran Al-Qur‟an tapi mungkin 
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masyarakat kurang cocok dengan metodenya. Akhirnya beliau mendirikan 

Majlis Qur‟an Madiun ini agar umat Islam bisa lebih cepat belajar dan 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Setelah Lembaga Majlis Qur‟an ini berdiri, ustadz Arif dan beberapa ustadz 

Ummi lainnya mulai memperkenalkan metode Ummi kepada masyarakat sekitar 

baik didatangi dirumah warga secara individu atau melalui kelompok jamaah 

“ngaji” ibu-ibu dan juga memperkenalkan di sekolah-sekolah. Para Ustadz 

memperkenalkan metode Ummi dengan cara mempraktekkan langsung 

kemudahan belajar membaca Al-Qur‟an menggunakan Metode Ummi . Dan 

ternyata banyak masyarakat yang merasa cocok dan merasa mudah belajar Al-

Qur‟an menggunakan Metode Ummi. Untuk saat ini lembaga Majlis Qur‟an 

Madiun sudah memiliki lebih 24 ustadz bersertifikat Ummi dan puluhan siswa, 

baik anak-anak ataupun orang dewasa. 

Majlis Qur‟an menggunakan metode Ummi dan menggunakan mushaf 

rusman usmani setandart internasional khususnya mekah dan madinah.Karena 

Majlis Qur‟an mengetahui bahwa banyak jamaah haji Indonesia yang mengalami 

kesulitanmembaca mushaf Al-Quran yang ada di mekah dan madinahkarena di 

angap asing ( tidak terbiasa ) dan belajar dengan metode ummi ini akan menjadi 

baik dan benar  ( Tartil ). 

3. Visi, Misi, dan TargetMajlis Qur’an (MQ) Madiun 

a. Visi MQ  :Menjadikan pendidikan yang berbasis Al Quran  dan sunah 

Rasulullah SAW sehingga terwujud generasi Qurani. 
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b. Misi MQ :Mengedepankan kelancaran membaca Al Quran dengan 

bacaan yang baik dan benar (Tartil) 

c. Target MQ : Menguasai tekhnik membaca Al-Qur‟an dengan baik 

dan benar (Tajwid dan Makhroj), Terbiasa membaca Al-Qur‟an dalam 

kehidupan sehari-hari, Menghafal ayat sedikit demi sedikit, dan 

Setoran hafalan. 

4. Struktur Lembaga Majlis Qur’an (MQ) Madiun 

Tabel 4.1 

Struktur Pengurus Lembaga Majlis Qur‟an (MQ) Madiun 

 

No Nama Keterangan 

1 Arif Budi Nurrofiq, S.Pd.I Ketua 

2 Eva Yunita Sari Sekertaris 

3 Siti Mukarromah Bendahara 

 

5. Daftar Ustadz dan Ustadzah Lembaga Majlis Qur’an (MQ) Madiun 

Tabel 4.2 

Nama Ustadz dan Ustadzah Lembaga Majlis Qur‟an (MQ) Madiun 

NO NAMA 

1 Arif Budi Nurrofiq S.Pd.I 

2 Sri Sulistijani 

3 Siti Mukaromah 

4 Wiji Astuti 

5 Evita Eka Oktavia A 

6 Nur Intan Sari 

7 Ika Ratmawati 

8 Susi Widayawati 

9 Zainal Mustofa 

10 Erni Kusumaningtyas 
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11 Sugeng Setiono 

12 Eri Noviyanti 

13 Asmaul Mukarromah 

14 Hajarotul Mughfiroh 

15 M. Asih 

16 Khoirudin 

17 Eva Yunita sari 

18 Marsudi 

19 Yuniarsih 

20 Suprihatin 

21 Ahmad Wahyudi 

22 Winarni 

23 Andri Sulistyowati 

24 Agus Wahyudi 

 

6. Jadwal Pembelajaran Al-Qur’an Lembaga Majlis Qur’an 

Madiun 

Tabel 4.3 

Jadwal Pembelajaran Al-Qur‟an di Lembaga Majlis Qur‟an Madiun 

Hari Pagi Siang Sore Malam 

Senin-

Minggu 

08.00-10.00 10.00-12.00 15.30-17.30 18.15-20.00 

 13.30-15.00   

 

7. Daftar Siswa DewasaLembaga Majlis Qur’an (MQ) Madiun 

Tabel 4.4 

Daftar Siswa Pada Tahun 2016 Bulan Januari 

Ustadz/ah : Eri Noviyanti 

Waktu  : Senin-Rabu (15.30-17.30) 

Ruang  : 1 

No Nama Tingkatan 

1 
Elmy Ruliana D 

UMMI 

DASAR 1 2 
Irene Avenew N 

3 
Susi Indrawati 
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4 
Dwi Harijati 

5 Tugiati 

6 Etik 

7 Ria Asih 

Rahmawati 

8 Aurellia 

Salsabila Wynne 

N 

9 Laura Ellena 

Lourene 

 

Ustadz/ah : Zainal Mustofa 

Waktu  : Kamis-Sabtu (13.30-15.00) 

Ruang  : Serambi Masjid 

No Nama Tingkatan  

1 M. Faris 

Sulaksana 

UMMI 

DASAR 1 2 Mardian 

3 Kallamullutfi 

4 Ahmad Erfan 

5 Eko Hartoyo 

6 
Joko Harianto 

7 
Nurdiansyah 

8 
Fuad Hasyim 

9 Yovin Fa'adillah  

10 
Riza Al Qorif 
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Ustadz/ah : Wiji Astuti 

Waktu  : Senin-Rabu (15.30-17.30) 

Ruang  : 2 

No Nama Tingkatan 

1 
Hartatik 

UMMI 

DASAR 1 2 
Enik Kusmarini 

3 
Neneng 

4 
Herin Sustiwi 

5 
Yuni Dwi Jayati 

6 
Ismiati 

7 Uyu Khikmata 

M 

8 Yasmin 

Mutiarani 

9 Ita Kusuma 

ningrum 

 

Ustadz/ah : Evita Eka Oktavia A 

Waktu  : Kamis-Sabtu (18.30-20.00) 

Ruang  : 2 

No Nama Tingkatan 

1 
Susi Irawati 

UMMI 

DASAR 2 2 
Nur Saptarini 

3 Almira Athifah 

N Cendekia 

4 
Renny Diyah S 

5 
Indah Gayatri 
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6 
Nina Novianti 

7 
Manek Intan P 

8 
Rivany Kusuma 

9 
Rika Rizky 

10 
Nadifa Agnes 

 

Ustadz/ah : Ika Ratmawati 

Waktu  : Senin-Rabu (15.30-17.30) 

Ruang  : 3 

No Nama Tingkatan 

1 
Siti Minarti 

UMMI 

DASAR 2 2 
Siti Munawaroh 

3 
Monika Bilgis 

4 
Sri Untari 

5 Endah Ayu 

Pamungkas 

6 Endang Puji 

Wahyudi 

7 Ana Zakiyah 

Rahmawati 

 

Ustadz/ah : Erni Kusumaningtyas 

Waktu : Kamis-Sabtu (18.30-20.00) 

Ruang : 3 

No Nama Tingkatan 

1 
Endang Rukmiati 

UMMI 

DASAR 3 2 
Alifa Zahrotun  
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3 
Ayu Murdaning  

4 
Iis Purwati 

5 
Muafirroh 

 

Ustadz/ah : Wahyudi 

Waktu  : Senin-Rabu (15.30-17.30) 

Ruang  : 4 

No Nama Tingkatan 

1 Agus Winarko UMMI 

DASAR 3 2 Jevon Quin 

Weryateja 

3 Aldinto Irsyad 

Fadhlurahman 

4 Muhammad 

Daffa Nur L 

5 Moh Rendy 

Hardiawan 

6 Kandy Astio 

7 Muhammad 

Alfin 

 

Ustadz/ah : Susi Widayawati 

Waktu  : Senin-Rabu (10.00-12.00) 

Ruang  : 4 

No Nama Tingkatan 

1 
Tiara Bhirawati  

Tartil 1a 

(Al-Qur‟an juz 

1-5) 

2 
Fitri Wulandari 

3 Herlina  Sofi 

Wijayanti 

4 Yulika Nur 

Setyani 
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5 
Mar‟atus S 

6 
Prihastuti 

 

Ustadz/ah : Nur Intan Sari 

Waktu  : Kamis-Jum‟at (18.15-20.00) 

Ruang  : 4 

No Nama Tingkatan 

1 
Alvi Susanti 

Tartil 1a  

(Al-Qur‟an juz 

1-5) 

 

2 
Sri Handayani 

3 
Minarti Rahayu 

4 

Rahma 

5 

Esti 

6 
Sumini 

7 
Dwi Hartini 

8 
Putri Nurfiani 

 

Ustadz/ah : Arif Budi Nurrofiq, S.Pd.I 

Waktu  : Senin-Rabu (15.30-17.30) 

Ruang  : Serambi Masjid 

No Nama Tingkatan 

1 
Wiwid Widyanti 

Tartil 1b (Al-

Qur‟an juz 6-15 

+ Tajwid) 

2 
Sudana 

3 
Suminah 

4 

Ika desi 
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5 

Sri Sulistijani 

6 

Yuli antari 

7 
Rukiyah 

8 
Sriani 

9 Sri 

Gondonastuti 

10 Denok 

Widhowati 

 

Ustadz/ah : Andri Sulistyowati 

Waktu  : Kamis-Sabtu (15.30-17.00) 

Ruang  : 5 

No Nama Tingkatan 

1 

Ririn Sunarti 

Tartil 1b  

(Al-Qur‟an juz 

6-15 + Tajwid) 

 

2 

Sunar Indarti 

3 

Hj Sudarti 

4 

Suratinah 

5 

Hartini 

6 

Yuesti Etik 

7 

Ruspuryati 

8 

Supinah 

9 
Siti Kholimah 

10 
Siti Khotifah 

 

Ustadz/ah : M.Asih 

Waktu  : Kamis-Sabtu (15.30-17.00) 
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Ruang   : Serambi Masjid 

No Nama Tingkatan 

1 Noviyani Tartil 2 (Al-

Qur‟an juz 16-

30 + Ghorib) 

2 Ratna Jayanti 

3 
Sri Handayani 

4 
Siti Wardani 

5 Yayuk Tri H 

6 Salsabila Emma 

7 Siti Fatimah 

8 Salami 

 

Ustadz/ah : Arif Budi Nurrofiq 

Waktu  : Kamis-Sabtu (18.15-20.00) 

Ruang  : 5 

No Nama Tingkatan 

1 Mohammad Ali Tartil 2 (Al-

Qur‟an juz 16-

30 + Ghorib) 

2 P.H Yuliantari 

3 Darminingsih 

4 Edy Prayitno 

 

Ustadz/ah : Sugeng Setiono 

Waktu  : Senin-Rabu (15.30-17.00) 

Ruang  : Kantor Majlis Qur‟an 

No Nama Tingkatan 
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1 
Syahril Fauzan 

Tartil 2 (Al-

Qur‟an juz 16-

30 + Ghorib) 

2 
Imam Alfa 

3 
Saguni 

 

8. Kondisi Sarpas 

 Sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pembelajaran sangatlah penting. 

Sarana dan prasarana berfungsi sebagai penunjang keberhasilan proses 

pelaksanaan belajar mengajar dan dengan sarana dan prasarana akan membantu 

guru dan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Dari penelitian yang dilakukan 

peneliti di Lembaga Majlis Qur‟an Madiun, peneliti melihat  bahwa kondisi 

sarana dan prasarana di Lembaga Majlis Qur‟an (MQ) Madiun sudah cukup 

baik, hanya saja untuk ruang kelas dirasa masih kurang mencukupi karena siswa 

di Majlis Qur‟an Madiun sangat banyak sehingga siswa sampai belajar di 

serambi masjid, kantor dan rumah siswa lainnya. Seperti yang dituturkan ketua 

Majlis Qur‟an Madiun saat peneliti melakukan wawancara dengan beliau
69

 : 

“Saat sore hari sampai-sampai full semua ruangan. Semua ruangan kelas 

dipakai, serambi masjid dan ruangan kantor pun dipakai. Bila semua 

ruangan full tidak cukup maka belajar mengaji dirumah salah satu siswa 

atau rumah-rumah tetangga.”  

 

 Sarana dan prasarana yang dimiliki Lembaga Majlis Qur‟an Madiun sebagai 

berikut : 
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Arif Budi Nurrofiq, wawancara tanggal 28Maret 2016 pukul 15.30 di dalam kantor Majlis 

Qur‟an Madiun 
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Tabel 4.5 

Daftar Sarana dan Prasarana Majlis Qur‟an Madiun 

No Nama Sarana dan prasarana Jumlah 

1 Kantor 1Ruang 

2 Ruang Kelas 5Ruang 

3 Masjid 1 (satu) 

4 Kamar Mandi 2 Ruang 

5 Meja mengaji 54 buah 

6 Papan tulis 5 buah 

7 Spidol 10 buah 

8 Kipas Angin 6 buah 

 

9. Kondisi Guru 

Lembaga Majlis Qur‟an Madiun memiliki 24 ustadz dan ustadzah pengajar 

Metode Ummi. Dan semua telah memiliki sertifikat Metode Ummi. Seperti yang 

dituturkan ketua Majlis Qur‟an Madiun saat melakukan wawancara dengan 

peneliti
70

 : 

“Saat ini Majlis Qur‟an Madiun telah memiliki 24 Ustadz dan ustadzah 

bersertifikat Ummi”. 

Kondisi ustadz dan ustadzah di Majlis Qur‟an ini sangat baik, hal itu peneliti 

ketahui saat peneliti melihat langsung proses pembelajaran di Majlis Qur‟an 

Madiun. Beliau-beliau sangat sabar, interaktif dan juga menyenangkan dalam 

mengajar siswa-siswa dewasa. Sehingga siswa aktif dalam belajar dan yang 

paling penting siswa tidak bosan dalam pembelajaran. 
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Arif Budi Nurrofiq, wawancara tanggal 28Maret 2016 pukul 15.30 di dalam kantor Majlis 

Qur‟an Madiun 
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10. Kondisi Peserta Didik 

Untuk jumlah siswa dewasa yang terdaftar di administrasi Majlis Qur‟an 

Madiun pada tahun 2016 ini sebanyak 107 siswa. Dan masih banyak siswa 

dewasa baru yang belum dimasukkan dalam data administrasi Majlis Qur‟an 

Madiun dikarenakan pihak Majlis masih disibukkan dengan kegiatan yang lain 

jadi pihak Majlis belum sempat untuk merekap data siswa.
71

 Kondisi siswa 

dewasa di Majlis Qur‟an Madiun kebanyakan adalah ibu-ibu dan bapak-bapak 

yang sudah bekerja dan rata-rata usia diatas 30 tahun. Untuk remaja hanya ada 

beberapa siswa saja. 
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Arif Budi Nurrofiq, wawancara tanggal 28Maret 2016 pukul 15.30 di dalam kantor Majlis 

Qur‟an Madiun 
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B. Hasil Penelitian 

1. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Menggunakan Metode 

UmmipadaOrang Dewasa di Lembaga Majlis Qur’an Madiun 

Sebelum melakukan pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode Ummi pada 

orang dewasa, terdapat perencanaan pembelajaran yang harus disiapkan dan disusun 

sebelum proses pembelajaran berlangsung. Untuk mengetahui perencanaan 

pembelajaran Al-Qur‟an pada orang dewasa menggunakan metode Ummi di lembaga 

Majlis Qur‟an Madiun, peneliti wawancara dengan ketua Majlis Qur‟an Madiun, 

ustadz-ustdzah pengajar Ummi dan meneliti data yang diperoleh dari Majlis Qur‟an 

Madiun. Sehingga diperoleh data sebagai berikut : 

a. MembuatSilabus Pembelajaran Al-Qur’an Menggunakan Metode Ummi 

pada orang dewasa 

Sebelum melakukan pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode Ummi pada 

orang dewasa, terlebih dahulu Majlis Qur‟an Madiun membuat silabus pembelajaran. 

Silabus berfungsi sebagai pedoman pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode 

Ummi di Majlis Qur‟an Madiun. Silabus pembelajaran tersebut meliputi kompetensi 

dasar, indikator pembelajaran dan waktu pembelajaran.Silabus setiap kelas atau 

tingkatan itu berbeda-beda karena disesuaikan dengan kompetensi dasar dan 

indikator pada materi yang ada pada buku jilid Ummi.  

Majlis Qur‟an Madiun juga menetapkan target waktu untuk setiap kelas atau 

tingkatan. Pembelajaran setiap kelas atau tingkatan diselesaikan selama 2 setengah 
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bulan. Setelah itu baru mengadakan ujian kenaikan jilid bagi yang sudah dianggap 

mampu oleh ustadz pengajarnya.
72

 

b. Membuat Jadwal Pembelajaran 

Sebelum melakukan pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode Ummi pada 

orang dewasa, Majlis Qur‟an Madiun juga membuat jadwal pembelajaran. Dari data 

administrasi Majlis Qur‟an Madiun, peneliti memperoleh jadwal pembelajaran Al-

Qur‟an menggunakan Metode Ummi untuk orang dewasa. Jadwal pembelajaran 

tersebut, sebagai berikut
73

 : 

Tabel 4.7 

Jadwal Pembelajaran Al-Qur‟an di Lembaga Majlis Qur‟an Madiun 

Hari Pagi Siang Sore Malam 

Senin-

Minggu 

08.00-10.00 10.00-12.00 15.30-17.30 18.15-20.00 

 13.30-15.00   

 

c. Melakukan Prosedur Penerimaan Siswa Baru 

Ketika ada siswa baru yang ingin belajar mengaji mengunakan Metode Ummi, 

ada prosedur-prosedur yang harus dilakukan terlebih dahulu oleh siswa tersebut. Dari 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan ketua Majlis Qur‟an Madiun diperoleh 

data sebagai berikut :  

Ada dua tahap yang harus dilalui siswa yang ingin masuk di lembaga Majlis 

Qur‟an Madiun, dua tahap itu adalah :  

1. Mengisi formulir pendaftaran 
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Arif Budi Nurrofiq, wawancara tanggal 28Maret 2016 pukul 16.30 di dalam kantor Majlis 

Qur‟an Madiun 
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Data administrasi Majlis Qur‟an Madiun, diperoleh peneliti pada tanggal 28 Maret 2016 
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Tujuan dari pengisian formulir ini adalah untuk mengetahui biodata siswa, 

mengisi jadwal mengaji, dan mengisi infaq semampunya. Seperti yang diungkapkan 

ustadz Arif selaku ketua Majlis Qur‟an Madiun saat peneliti melakukan wawancara 

dengan beliau
74

 : 

“Untuk siswa yang baru mau masuk, pertama mengisi formulir pendaftaran, 

untuk mengisi biodata siswa, memilih jadwal yang longgar untuk mengaji dan 

mengisi infaq semampunya. Nanti biaya infaq untuk mendapatkan buku Ummi 

dewasa dan Al-Qur‟an. Kalau memang tidak sanggup membayar, ya gratis tidak 

apa-apa.” 

 

2. Melakukan Place Ment Test 

Setelah siswa mengisi formulir pendaftaran, tahap kedua yatiu siswa 

melakukanplace ment test. Place ment testyaitu test awal sebelum siswa mengikuti 

pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode Ummi. Test ini berfungsi untuk 

mengetahui kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa baru sehingga ustadz bisa 

menentukan ditahap mana siswa akan belajar. Seperti yang ustasdz Arif jelaskan 

dalam proses wawancara yang dilakukan peneliti
75

 : 

“Sebelumnya ya dilakukan test, place ment test, bila siswa belum hafal huruf-

huruf hijaiyah maka siswa masuk jilid 1, bila siswa kurang dalam panjang 

pendeknya dan dengungnya maka siswa masuk jilid 2, bila siswa sudah hafal 

huruf-huruf hijaiyah dan benar panjang pendeknya tapi belum lancar maka 

masuk jilid 3” 

 

2. Proses Pembelajaran Al-Qur’an Menggunakan Metode Ummi pada Orang 

Dewasa di Majlis Qur’an Madiun 

Untuk mengetahui proses pembelajaran Al-Qur‟an pada orang dewasa 

menggunakan metode Ummi di lembaga Majlis Qur‟an Madiun, peneliti secara 
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Arif Budi Nurrofiq, wawancara tanggal 28Maret 2016 pukul 15.30 di dalam kantor Majlis 

Qur‟an Madiun 
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Arif Budi Nurrofiq, wawancara tanggal 28Maret 2016 pukul 15.30 di dalam kantor Majlis 

Qur‟an Madiun 
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langsung melakukan observasi saat proses pembelajaran berlangsung dan wawancara 

dengan ketua Majlis Qur‟an Madiun, ustadz-ustdzah pengajar Ummi. Sehingga 

diperoleh data sebagai berikut : 

Proses pembelajaran Al-Qur‟an metode Ummi untuk orang dewasa 

menggunakan pegangan yaitu buku Ummi khusus dewasa yang terdiri dari 3 jilid, 

buku tajwid, buku ghorib, Al-Qur‟an dan buku presetasi siwa yang berfungsi untuk 

mengetahui kelancaran hafalan dan bacaan Al-Qur‟an siswa. Seperti yang 

diungkapkan ustadz Arif Budi Nurrofiq selaku Ketua majlis Qur‟an Madiun pada 

saat wawancara dengan peniliti : 

“Untuk materi pada orang dewasa menggunakan buku jilid khusus orang dewasa 

yang terdiri dari 3 jilid. 3 jilid itu merupakan rangkuman dari 6 buku jilid yang 

diajarkan pada anak-anak. Ada juga buku tajwid, buku ghorib dan Al-Qur‟an 

serta buku prestasi siswa untuk memantau perkembangan hafalan dan bacaan 

siswa.” 

 

Untuk proses pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan Metode Ummi, tidak 

terlepas dari pembagian tingkatan atau kelas. Pembagian tingkatan atau kelas ini 

berfungsi untuk lebih memfokuskan pembelajaran pada siswa sesuai dengan 

kemampuan siswa. Berikut pembagian tingkatan atau kelas orang dewasa Metode 

Ummidi Majlis Qur‟an Madiun:  

Tingkatan pertama adalah Ummi dasar 1, yang pembelajarannya menggunakan 

buku Jilid 1. Tingkatan kedua adalah Ummi dasar 2, yang pembelajarannya 

menggunakan buku jilid 2. Tingkatan ketiga adalah Ummi dasar 3 menggunakan 

buku jilid 3. Tingkatan keempat adalah tartil 1a. Pada tingkatan atau kelas Tartil 1a 

siswa sudah tidak menggunakan buku jilid tapi mulai menggunakan Al-Qur‟an. 

Tingkatan kelima adalah tartil 1b, yang juga mempelajari Al-Qur‟an dengan 
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tambahan buku tajwid. Tingkatan keenam adalah tartil 2, yang mempelajari Al-

Qur‟an dengan tambahan buku ghorib. Dan tingkatan ketujuh adalah Tahfidz, 

tingkatan ini siswa sudah menyelesaikan pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan 

Metode Ummi dan siswa sudah khatam membaca Al-Qur‟an selama 3 atau 4 Kali. 

Tingkatan tahfidz diperuntukkan bagi siswa yang ingin mengahafal Al-Qur‟an.
76

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah Ika diketahui bahwa 

pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode Ummi pada orang dewasa di Majlis 

Qur‟an Madiun berlangsung selama 90 menit dan dalam satu minggu siswa dewasa 

masuk sebanyak 3 kali. Seperti yang diungkapkan Ustadzah Asih selaku pengajar 

Ummi
77

 : 

“Dalam sekali masuk, pembelajaran berlangsung selama 90 Menit. Untuk 1 

minggu masuknya 3 kali.” 

Hal itu sesuai dengan yang peneliti temukan saat peneliti mengikuti proses 

pembelajaran Al-Qur‟an dengan Ustadz Arif Budi nurrofiq. 

Selanjutnya untuk proses pembelajaran Al-Qur‟an metode Ummi pada orang 

dewasa di Majlis Qur‟an Madiun, dilakukan melalui 7 tahapan pembelajaran. Seperti 

yang diungkapkan Ustadz Arif Budi Nurrofiq saat melakukan wawancara dengan 

peneliti : 

“Proses pembelajarannya ya dari pembukaan, appersepsi sampai penutup, 

melalui 7 tahapan seperti yang terdapat dalam data Majlis Qur‟an Madiun” 

Tujuh tahapan pembelajaran Metode Ummi tersebut adalah : 

1. Pembukaan 
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Data administrasi Majlis Qur‟an Madiun dan wawancara dengan ketua Majlis Qur‟an 

Madiun. 
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Ustadzah Asih, wawancara tanggal 29Maret 2016 pukul 16.30 di dalam Musholla Majlis 

Qur‟an Madiun 
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2. Apersepsi 

3. Penanaman Konsep 

4. Pemahaman Konsep 

5. Latihan/ketrampilan 

6. Evaluasi 

7. Penutup
78

. 

Untuk mengetahui lebih detail tentang proses pembelajaran Al-Qur‟an 

menggunakan metode Ummi melalui 7 tahapan tersebut, peneliti melakukan 

wawancara dengan ustadz-ustadzah Ummi dan melakukan observasi saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga dapat diperoleh data sebagai berikut : 

1. Pembukaan 

Pembukaan adalah kegiatan pengkondisian para siswa untuk siap belajar, 

dilanjutkan dengan salam pembuka dan membaca do‟a pembuka belajar Al-

Qur‟an bersama-sama.
79

 

Pertama guru melakukan pengkondisian siswa. Menurut Ustadz Zainal dan 

berdasarkan pengamatan peneliti, guru meminta siswa untuk duduk secara 

iftirosyi. Karena siswa dewasa dibiasakan untuk menjadi guru dan duduknya 

seorang guru pun harus diperhatikan. Meskipun duduk iftirosyi hanya bertahan 
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Modul Sertifikasi Guru Al-Qur‟an Metode Ummi pada tanggal 14-16 Agustus di Kampus 

ABM,Malang, hal.10 
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Modul Sertifikasi Guru Al-Qur‟an Metode Ummi pada tanggal 14-16 Agustus di Kampus 

ABM,Malang, hal.10 
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beberapa menit dikarenakan kondisi siswa yang terkadang mengalami 

kesemutan.Seperti yang diungkapkan ustdaz Zainal selaku pengajar Ummi
80

 : 

“Pertama siswa diminta untuk duduk iftirosyi. Karena siswa dewasa dibiasakan 

untuk menjadi guru dan duduknya guru juga harus diperhatikan, meskipun hanya 

bertahan beberapa menit karena mungkin siswa kesemutan.” 

 

Selanjutnya guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik. 

kemudian bersama-sama membaca surat Al-Fatihah dan do‟a Nabi Musa 

as.Kemudian dilanjutkan do‟a awal pelajaran yang dipimpin guru secara terputus-

putus dan siswa menirukan. 

2. Appersepsi 

Appersepsi adalah Mengulang kembali materi yang telah diajarkan 

sebelumnya untuk dapat dikaitkan dengan materi yang akan diajarkan pada hari 

ini.
81

 

Dari hasil pengamatan peneliti, appersepsi pada proses pembelajaran metode 

Ummi ada 2, yaitu appersepsi hafalan dan appersepsi materi. Untuk appersepsi 

hafalan guru mengulang ayat-ayat yang sudah dihafalkan kemarin. Kemudian 

guru meminta siswa secara bersamaan mengahfalkan ayat tersebut. Setelah 

bersama-sama kemudian guru meminta siswa untuk menghafalkan secara individu 

dan menyerahkan buku prestasi siswa kepada guru. Guru akan menyimak dan 

memberikan nilai hafalan siswa di buku prestasi siswa. Bila ada kesalahan guru 

akan membenarkan dan memberikan catatan di buku prestasi siswa. Setelah 

semua siswa selesai melakukan hafalan secara individu, selanjutnya guru 
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menambah hafalan siswa sebanyak 3 ayat. Caranya guru terlebih dahulu yang 

mengucapkan ayat tersebut (satu ayat - satu ayat) dan siswa menirukan secara 

bersama-sama. Bila ada yang salah, guru membenarkan. Kemudian guru 

mengulang hafalan sebanyak 3 kali dan siswa menirukan. Kemudian tanpa 

panduan guru siswa mengulang sendiri ayat tersebut sebanyak 5 kali.Setelah itu 

siswa diminta untuk menghafalkan ayat tersebut dan menyetor hafalan pada 

pertemuan selanjutnya. 

Setelah hafalan selesai, guru melanjutkan appersepsi materi. Guru dan siswa 

membuka buku jilid tentang materi yang kemarin. Kemudian guru mengulangi 

beberapa materi yang kemarin dan siswa menirukan. Setelah itu guru menunjuk 

baris materi tertentu dan menunjuk siswa untuk membacanya secara individu. 

Siswa yang lainnya menyimak dan guru membenarkan bila ada yang salah. 

3. Penanaman konsep 

Penanaman konsep adalah proses menjelaskan materi/pokok bahasan yang 

akan diajarkan pada hari ini.
82

 

Berdasarkan pengamatan peneliti, Tahapan penanaman konsep ini dilakukan 

dengan cara guru dan siswa membuka materi selanjutnya pada buku jilid. 

Kemudian guru secara langsung mencontohkan cara membaca pokok bahasan 

tersebut dan diulang sampai 2 kali. Guru memberikan penjelasan lebih dengan 

menggunakan alat peraga yang sudah guru tulis di papan tulis. Setelah dengan alat 

peraga, kemudian dilanjutkan dengan metode klasikal baca simak. Klasikal baca 

simak yaitu siswa membaca halaman yang dibaca guru secara bersama-sama 
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kemudian setelah bersama-sama siswa membaca secara individu dan yang lainnya 

menyimak dan guru membenarkan bila ada yang salah. 

4. Pemahaman 

Memahamkan kepada anak terhadap konsep yang telah diajarkan dengan cara 

melatih anak untuk membaca contoh-contoh yang tertulis di bawah pokok 

bahasan.
83

 

Setelah siswa mampu membaca pokok bahasan dengan benar, selanjutnya 

untuk pemahaman konsep, guru mulai membaca materi yang ada dibawah pokok 

bahasan dan meminta siswa untuk menirukan. Pertama siswa membaca secara 

bersama-sama dan guru membenarkan bila terdengar ada bacaan yang salah. 

Kemudian guru meminta siswa membaca secara individu bergantian dan yang lain 

menyimak. Guru akan membenarkan bacaan siswa bila ada yang salah. Dalam 

Ummi metode menyimak seperti ini, dinamakan Klasikal baca simak (bila dalam 

satu kelas jilidnya sama tapi halamannya berbeda) dan Klasikal baca simak murni 

(sama dengan klasikal baca simak hanya bedanya jilid dan halaman dalam satu 

kelas sama). Setelah selesai membaca materi yang ada dibawah pokok bahasan, 

selanjutnya siswa membaca materi di halaman selanjutnya yaitu halaman latihan. 

5. Keterampilan/latihan 

Keterampilan atau latihan adalah melancarkan bacaan anak dengan cara 

mengulang-ulangcontoh/latihan yang ada pada halaman pokok bahasan dan 

halaman latihan.
84

 

                                                           
83

Modul Sertifikasi Guru Al-Qur‟an Metode Ummi pada tanggal 14-16 Agustus di Kampus 

ABM,Malang, hal.10 
84

Modul Sertifikasi Guru Al-Qur‟an Metode Ummi pada tanggal 14-16 Agustus di Kampus 

ABM,Malang, hal.10 



89 
 

Untuk keterampilan/latihan, yaitu ketika guru meminta siswa untuk membaca 

materi secara bersama-sama maupun secara individu. Kemudian guru dan siswa 

lain menyimak, membenarkan bila ada yang salah. Dengan hal itu akan melatih 

kemampuan siswa agar lebih lancar dalam bacaannya. Seperti yang dituturkan 

ustadz Arifkepada peneliti
85

 : 

“Ketrampilan atau latihan dilakukan saat guru meminta para siswa membaca 

secara individu ataupun bersama-sama dan guru membenarkan bila ada yang 

salah. Untuk ketrampilan atau latihan ini bertujuan untuk melatih kemampuan 

siswa dalam membaca agar lebih lancar dalam bacaannya.” 

 

6. Evaluasi 

Evaluasi adalah pengamatan sekaligus penilaian melalui buku prestasi 

terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu per satu.
86

 

Berdasarkan pengamatan penliti pada saat pembelajaran berlangsung, 

evaluasi pembelajaran setiap pertemuan ada dua, yaitu evaluasi hafalan dan 

evaluasi materi. Untuk evaluasi hafalan dilakukan pada awal pembelajaran 

sebelum masuk menggunakan buku jilid. Siswa wajib melakukan hafalan ayat 

atau surat yang sudah dipelajari bersama dengan guru pada pertemuan 

sebelumnya. Kemudian siswa menyerahkan buku prestasi siswa kepada ustadz. 

Siswa mulai hafalan ayat atau surat secara individu dan bila ada kesalahan, guru 

akan membenarkan dan meminta siswa untuk mengulang hafalannya lagi. Guru 

memberikan catatan kesalahan apa saja yang ada pada buku prestasi siswa. 

Untuk evaluasi materi, guru lakukan setiap kali masuk pembelajaran. 

Evaluasi ini dilakukan setelah tahap pembelajaran pemahaman dan latihan 
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selesai. Setiap siswa mulai membaca materi secara individu dan guru memberi 

penilaian terhadap kualitas dan kemampuan bacaan siswa dengan memberikan 

tanda sudah lancar, belum lancar dan tidak lancar pada buku prestasi siswa. Jika 

siswa sudah lancar dan benar membacanya, maka siswa boleh melanjutkan ke 

halaman berikutnya. Namun bila siswa masih banyak kesalahan dan tidak lancar 

membacanya maka siswa akan tetap pada halaman tersebut. 

7. Penutup 

Penutup adalah mengkondisikan anak untuk tetap tertib kemudian membaca 

do‟a penutup dan diakhiri dengan salam penutup dari ustadz/ustadzah.
87

 

Setelah pembelajaran selesai dan semua siswa telah membaca secara 

individu, kemudian guru menutup pembelajaran dengan membaca do‟a akhir 

pembelajaran Al-Qur‟an. Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa 

agar siswa selalu bersemangat dan tidak malu dalam belajar Al-Qur‟an. Dan 

selalu giat mempelajari lagi materi yang sudah diajarkan ketika sudah dirumah. 

Guru juga melakukan sharing-sharing kepada siswa bila ada siswa yang bertanya 

mengenai pembelajaran Al-Qur‟an. Setelah itu guru mengakhiri pembelajaran 

dengan membaca do‟a kafaratul Majlis dan salam. 

d. Evaluasi 

Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan Metode 

Ummi pada orang dewasa di Majlis Qur‟an Madiun, peneliti melakukan observasi 

dilapangan dan wawancara dengan ketua Majlis Qur‟an Madiun. Dari hasil observasi 

dan wawancara, peneliti menemukan bahwa evaluasi terdiri dari tiga macam 
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evaluasi. Yang pertama evaluasi harian, Evaluasi kenaikan jilid dan Evaluasi akhir 

(Munaqosah) 

a. Evaluasi Harian 

Berdasarkan pengamatan peniliti, evaluasi ini dilakukan setiap kali masuk 

pembelajaran. Evaluasi harian terdiri dari 2 evaluasi, yaitu evaluasi hafalan dan 

evaluasi materi. 

Untuk evaluasi hafalan dilakukan saat awal pembelajaran sebelum masuk 

pembelajaran menggunakan buku jilid. Hafalan disesuaikan dengan surat atau 

ayat Juz „Amma yang telah diberikan ustadz. Siswa memberikan buku prestasi 

pada ustadz dan ustadz menuliskan kesalahan apa saja yang ada. Dan ustadz 

menentukan apakah siswa sudah lancar atau harus mengulangi lagi hafalannya. 

Untuk evaluasi materi, guru lakukan setiap kali masuk pembelajaran. 

Evaluasi ini dilakukan setelah tahap pembelajaran pemahaman dan latihan selesai. 

Setiap siswa mulai membaca materi secara individu dan guru memberi penilaian 

terhadap kualitas dan kemampuan bacaan siswa dengan memberikan nilai pada 

buku prestasi peserta didik. Jika siswa sudah benar dan lancar membacanya, maka 

siswa boleh melanjutkan ke halaman berikutnya. Namun bila siswa belum benar 

dan lancar membacanya maka siswa akan tetap pada halaman tersebut. 

b.  Evaluasi Kenaikan Jilid 

Dari hasil wawancara peneliti dengan ketua Majlis Qur‟an Madiun, diketahui 

bahwa evaluasi kenaikan jilid di Majlis Qur‟an Madiun dilakukan setiap 2 bulan 

setengah. Evaluasi ini dilakukan bila siswa sudah menyelasaikan pembelajaran buku 

jilid dan mendapat rekomendasi dari guru pengajar. Untuk evaluasi ini dilakukan 
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selama 2 hari dan yang menguji adalah koordinator Ummi di Majlis Qur‟an Madiun 

yaitu ustadz Arif Budi Nurrofiq. Untuk materi ujian meliputi materi hafalan sesuai 

target dan materi sesuai dengan jilid para siswa. 

c.  Evaluasi Akhir (Munaqosah) 

Berdasarkan keterangan dari ustadz Arif Budi Nurrofiq, evaluasi ini merupakan 

evaluasi tahap akhir dari pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan Metode Ummi. 

Siswa diperbolehkan mengikuti ujian ini apabila siswa sudah menyelesaikan 

pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode Ummi dan mendapat rekomendasi 

dari pihak Majlis Qur‟an Madiun. Untuk materi ujian meliputi Tartil dan kelancaran 

membaca, Fasohah, Tajwid, Ghorib, hafalan surat-surat pendek.Yang menguji adalah 

pihak dari Ummi Foundation sesuai cabang wilayah masing-masing. Dan apabila 

siswa lulus dari ujian ini, maka siswa bisa mengikuti progam sertifikasi guru Ummi. 

3. Hasil Pembelajaran Al-Qur’an untuk Orang Dewasa Selama Menggunakan 

Metode Ummi di Lembaga Majlis Qur’an (MQ) Madiun 

Dari hasil observasi peneliti dilapangan dan wawancara dengan ketua Majlis 

Qur‟an Madiun dan ustadz-ustdzah pengajar Ummi serta siswa dewasa, peneliti 

mengetahui bahwa kemampuan membaca orang dewasa selama menggunakan 

metode Ummi mengalami peningkatan. Seperti yang diungkapkan oleh ketua Majlis 

Qur‟an Madiun ustadz Arif Budi Nurrofiq
88

 : 

“Selama menggunakan metode Ummi, kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa 

dewasa mengalami peningkatan. Pada tingkatan Al-Qur‟an banyak siswa yang 

sudah terbiasa membaca Al-Qur‟an secara tartil dan fahamtajwidnya. Dan 

banyak siswa yang sudah hafal beberapa surat pendek”. 
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Hal serupa diungkapkan oleh Ustadzah Asih selaku pengajar Ummi pada orang 

dewasa, beliau mengatakan
89

 : 

“Siswa dewasa mengalami peningkatan selama menggunakan metode Ummi. 

Dari yang tidak mengenal huruf hijaiyah sama sekali, sekarang sudah faham dan 

bisa membacanya.Dan yang dulu awalnya masih banyak kesalahan dalam 

membaca Al-Qur‟an karena belum mengerti Ilmu Tajwid, sekarang sudah 

semakin baik dalam membaca Al-Qur‟an dan mengerti ilmu tajwid dan 

kebanyakan siswa sudah terbiasa membaca Al-Qur‟an dengan tartil” 

Seperti yang juga diungkapkan oleh ustadz Zainal selaku pengajar Ummi
90

 : 

“Kemampuan membaca Al-Qur‟an orang dewasa selama menggunakan Metode 

Ummi semakin baik. Dulu ada yang awalnya belum mengenal sama sekali huruf 

hijaiyah, tapi sekarang sudah lancar membacanya. Yang belum bisa membaca 

Al-Qur‟an dengan tartil dan tajwidnya banyak yang salah, sekarang sudah 

mampu membaca Al-Qur‟an secara tartil dan tajwidnya sudah benar. Dan untuk 

siswa pada tingkatan yang sudah tinggi mulai faham dengan ilmu Ghorib dan 

mampu menerapkannya dalam membaca Al-Qur‟an” 

Dari hasil wawancara dengan ketua majlis Qur‟an Madiun dan ustadz-ustadzah 

pengajar Ummi tersebut dapat diketahui bahwa selama mengunakan Metode Ummi, 

kemampuan membaca Al-Qur‟an orang dewasa mengalami peningkatan. Dari yang 

tidak mengenal huruf hijaiyah, sekarang sudah mampu membaca huruf-huruf 

hijaiyah. Dari siswa yang belum bisa membaca tartil dan banyak kesalahan tajwidnya 

dalam membaca Al-Qur‟an, sekarang sudah semakin baik dalm ilmu tajwidnya. 

Siswa juga sudah terbiasa untuk membaca Al-Qur‟an dengan tartil dan siswa pada 

kelas akhir sudah bisa menerapkanIlmu Ghorib dalam membaca Al-Qur‟an. 

Sekarang banyak siswa dewasa yang sudah hafal surat-surat pendek. 

Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa 

dewasa. Salah satunya adalah Bu Rukiyah. Beliau adalah seorang dokter yang sudah 
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berusia 52 tahun. Beliau sekarang ada di tingkatan Tartil 1b. Dulu beliau pernah 

belajar Al-Qur‟an dengan metode dari ustadznyatapi beliau merasa kesulitan 

sehingga bacaan Al-Qur‟an beliau masih banyak kesalahan. Kemudian beliau 

mengikuti pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan Ummi, beliau merasa senang dan 

mudah dalam pembelajarannya karena menggunakan lagu yang mudah. Sekarang 

beliau sudah bisa membaca Al-Qur‟an dengan tartil dan mengerti ilmu tajwid. 

Seperti yang beliau katakan kepada peneliti
91

 : 

“Saya merasa senang dan mudah belajar Al-Qur‟an menggunakan Metode 

ummi, karena belajar Al-Qur‟annya dengan lagu yang mudah dan alhamdulillah 

tidak ada kesulitan. Dulu saya pernah belajar Al-Qur‟an dengan ustadz saya 

dirumah, tapi saya merasa kesulitan dalam membaca Al-Qur‟an dan  bacaan Al-

Qur‟an saya masih banyak kesalahan, tapi setelah belajar dengan Ummi 

sekarang alhamdulillah saya sudah bisa membaca Al-Qur‟an dengan tartil dan 

tau ilmu tajwid.” 

Selain dari wawancara, peneliti juga melihat dari raport atau hasil evaluasi siswa 

yang peneliti peroleh dari data administrasi Majlis Qur‟an Madiun, peneliti 

mengetahui bahwa para siswa dewasa mampu lulus dari evaluasi kenaikan jilid 

sehingga siswa mampu naik ke jilid selanjutnya. Hal itu membuktikan bahwa 

kemampuan siswa dewasa mengalami peningkatan sehingga siswa dewasa mampu 

naik ke jilid selanjutnya.  
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Menggunakan Metode Ummi 

padaOrang Dewasa di Lembaga Majlis Qur’an Madiun 

Perencanaan adalah suatu proyeksi (perkiraan) tentang apa yang diperlukan 

dalam rangka mencapai tujuan absah dan bernilai. Sebuah rencana belajar adalah 

suatu dokumen yang (mungkin interaktif atau on-line dokumen) yang digunakan 

untuk merencanakan pembelajaran, biasanya selama jangka waktu.
92

 

Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Al-Qur‟an pada orang dewasa 

menggunakan metode Ummi di lembaga Majlis Qur‟an Madiun, peneliti wawancara 

dengan ketua Majlis Qur‟an Madiun, ustadz-ustdzah pengajar Ummi dan meneliti 

data yang diperoleh dari Majlis Qur‟an Madiun. Sehingga diperoleh data sebagai 

berikut : 

a. Membuat Silabus Pembelajaran Al-Qur’an Menggunakan Metode Ummi 

pada orang dewasa 

Sebelum melakukan pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode Ummi pada 

orang dewasa, terlebih dahulu Majlis Qur‟an Madiun membuat silabus pembelajaran. 

Silabus berfungsi sebagai pedoman pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode 

Ummi di Majlis Qur‟an Madiun. Silabus pembelajaran tersebut meliputi kompetensi 

dasar, indikator pembelajaran dan waktu pembelajaran. Silabus setiap kelas atau 

tingkatan itu berbeda-beda karena disesuaikan dengan kompetensi dasar dan 

indikator pada materi yang ada pada buku jilid Ummi.  
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Majlis Qur‟an Madiun juga menetapkan target waktu untuk setiap kelas atau 

tingkatan. Pembelajaran setiap kelas atau tingkatan diselesaikan selama 2 setengah 

bulan. Setelah itu baru mengadakan ujian kenaikan jilid bagi yang sudah dianggap 

mampu oleh ustadz pengajarnya.
93

 

b. Membuat Jadwal Pembelajaran 

Sebelum melakukan pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode Ummi pada 

orang dewasa, Majlis Qur‟an Madiun juga membuat jadwal pembelajaran. Dari data 

administrasi Majlis Qur‟an Madiun, peneliti memperoleh jadwal pembelajaran Al-

Qur‟an menggunakan Metode Ummi untuk orang dewasa. Jadwal pembelajaran 

tersebut, sebagai berikut
94

 : 

Tabel 4.7 

Jadwal Pembelajaran Al-Qur‟an di Lembaga Majlis Qur‟an Madiun 

Hari Pagi Siang Sore Malam 

Senin-

Minggu 

08.00-10.00 10.00-12.00 15.30-17.30 18.15-20.00 

 13.30-15.00   

 

c. Melakukan Prosedur Penerimaan Siswa Baru 

Ketika ada siswa baru yang ingin belajar mengaji mengunakan Metode Ummi, 

ada prosedur-prosedur yang harus dilakukan terlebih dahulu oleh siswa tersebut. Dari 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan ketua Majlis Qur‟an Madiun diperoleh 

data sebagai berikut :  

Ada dua tahap yang harus dilalui siswa yang ingin masuk di lembaga Majlis 

Qur‟an Madiun, dua tahap itu adalah :  

1. Mengisi formulir pendaftaran 
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Tujuan dari pengisian formulir ini adalah untuk mengetahui biodata siswa, 

mengisi jadwal mengaji, dan mengisi infaq semampunya. Seperti yang diungkapkan 

ustadz Arif selaku ketua Majlis Qur‟an Madiun saat peneliti melakukan wawancara 

dengan beliau
95

 : 

“Untuk siswa yang baru mau masuk, pertama mengisi formulir pendaftaran, 

untuk mengisi biodata siswa, memilih jadwal yang longgar untuk mengaji dan 

mengisi infaq semampunya. Nanti biaya infaq untuk mendapatkan buku Ummi 

dewasa dan Al-Qur‟an. Kalau memang tidak sanggup membayar, ya gratis tidak 

apa-apa.” 

 

2. Melakukan Place Ment Test 

Setelah siswa mengisi formulir pendaftaran, tahap kedua yatiu siswa 

melakukanplace ment test. Place ment testyaitu test awal sebelum siswa mengikuti 

pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode Ummi. Test ini berfungsi untuk 

mengetahui kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa baru sehingga ustadz bisa 

menentukan ditahap mana siswa akan belajar. Seperti yang ustasdz Arif jelaskan 

dalam proses wawancara yang dilakukan peneliti
96

 : 

“Sebelumnya ya dilakukan test, place ment test, bila siswa belum hafal huruf-

huruf hijaiyah maka siswa masuk jilid 1, bila siswa kurang dalam panjang 

pendeknya dan dengungnya maka siswa masuk jilid 2, bila siswa sudah hafal 

huruf-huruf hijaiyah dan benar panjang pendeknya tapi belum lancar maka 

masuk jilid 3” 
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Arif Budi Nurrofiq, wawancara tanggal 28Maret 2016 pukul 15.30 di dalam kantor Majlis 

Qur‟an Madiun 
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2. Proses Pembelajaran Al-Qur’an Menggunakan Metode Ummi pada Orang 

Dewasa di Majlis Qur’an Madiun 

Proses pembelajaran Al-Qur‟an metode Ummi untuk orang dewasa 

menggunakan pegangan yaitu buku Ummi khusus dewasa yang terdiri dari 3 jilid, 

buku tajwid, buku ghorib, Al-Qur‟an dan buku presetasi siwa yang berfungsi untuk 

mengetahui kelancaran hafalan dan bacaan Al-Qur‟an siswa. Seperti yang 

diungkapkan ustadz Arif Budi Nurrofiq selaku Ketua majlis Qur‟an Madiun pada 

saat wawancara dengan peniliti : 

“Untuk materi pada orang dewasa menggunakan buku jilid khusus orang dewasa 

yang terdiri dari 3 jilid. 3 jilid itu merupakan rangkuman dari 6 buku jilid yang 

diajarkan pada anak-anak. Ada juga buku tajwid, buku ghorib dan Al-Qur‟an 

serta buku prestasi siswa untuk memantau perkembangan hafalan dan bacaan 

siswa.” 

 

Untuk proses pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan Metode Ummi, tidak 

terlepas dari pembagian tingkatan atau kelas. Pembagian tingkatan atau kelas ini 

berfungsi untuk lebih memfokuskan pembelajaran pada siswa sesuai dengan 

kemampuan siswa. Berikut pembagian tingkatan atau kelas orang dewasa Metode 

Ummidi Majlis Qur‟an Madiun:  

Tingkatan pertama adalah Ummi dasar 1, yang pembelajarannya menggunakan 

buku Jilid 1. Tingkatan kedua adalah Ummi dasar 2, yang pembelajarannya 

menggunakan buku jilid 2. Tingkatan ketiga adalah Ummi dasar 3 menggunakan 

buku jilid 3. Tingkatan keempat adalah tartil 1a. Pada tingkatan atau kelas Tartil 1a 

siswa sudah tidak menggunakan buku jilid tapi mulai menggunakan Al-Qur‟an. 

Tingkatan kelima adalah tartil 1b, yang juga mempelajari Al-Qur‟an dengan 

tambahan buku tajwid. Tingkatan keenam adalah tartil 2, yang mempelajari Al-
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Qur‟an dengan tambahan buku ghorib. Dan tingkatan ketujuh adalah Tahfidz, 

tingkatan ini siswa sudah menyelesaikan pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan 

Metode Ummi dan siswa sudah khatam membaca Al-Qur‟an selama 3 atau 4 Kali. 

Tingkatan tahfidz diperuntukkan bagi siswa yang ingin mengahafal Al-Qur‟an.
97

 

Proses pembelajaran Al-Qur‟an Metode ummi pada orang dewasa di Majlis 

Qur‟an Madiun sekali tatap muka dilakukan selama 90 menit dan siswa dewasa 

masuk 3 kali dalam seminggu. Dalam menerapkan pembelajaran Al-Qur‟an 

menggunakan metode Ummi,terdapat 7 tahapan pembelajaran metode Ummi. 

Tahapan-tahapan pembelajaran Metode Ummi adalah langkah-langkah mengajar Al-

Qur‟an yang harus dilakukan seorang guru dalam proses belajar mengajar. Tahapan-

tahapan pembelajaran Al-Qur‟an Metode Ummi dijabarkan sebagai berikut :
98

 

a) Pembukaan 

Pertama guru melakukan pengkondisian siswa. Menurut Ustadz Zainal dan 

berdasarkan pengamatan peneliti, guru meminta siswa untuk duduk secara 

iftirosyi. Karena siswa dewasa dibiasakan untuk menjadi guru dan duduknya 

seorang guru pun harus diperhatikan. Meskipun duduk iftirosyi hanya bertahan 

beberapa menit dikarenakan kondisi siswa yang terkadang mengalami 

kesemutan. Seperti yang diungkapkan ustdaz Zainal selaku pengajar Ummi
99

 : 

“Pertama siswa diminta untuk duduk iftirosyi. Karena siswa dewasa dibiasakan 

untuk menjadi guru dan duduknya guru juga harus diperhatikan, meskipun hanya 

bertahan beberapa menit karena mungkin siswa kesemutan.” 
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Madiun. 
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Selanjutnya guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik. 

kemudian bersama-sama membaca surat Al-Fatihah dan do‟a Nabi Musa 

as.Kemudian dilanjutkan do‟a awal pelajaran yang dipimpin guru secara 

terputus-putus dan siswa menirukan. 

b) Appersepsi 

Appersepsi adalah Mengulang kembali materi yang telah diajarkan 

sebelumnya untuk dapat dikaitkan dengan materi yang akan diajarkan pada hari 

ini.
100

 

Dari hasil pengamatan peneliti, appersepsi pada proses pembelajaran 

metode Ummi ada 2, yaitu appersepsi hafalan dan appersepsi materi. Untuk 

appersepsi hafalan guru mengulang ayat-ayat yang sudah dihafalkan kemarin. 

Kemudian guru meminta siswa secara bersamaan mengahfalkan ayat tersebut. 

Setelah bersama-sama kemudian guru meminta siswa untuk menghafalkan 

secara individu dan menyerahkan buku prestasi siswa kepada guru. Guru akan 

menyimak dan memberikan nilai hafalan siswa di buku prestasi siswa. Bila ada 

kesalahan guru akan membenarkan dan memberikan catatan di buku prestasi 

siswa. Setelah semua siswa selesai melakukan hafalan secara individu, 

selanjutnya guru menambah hafalan siswa sebanyak 3 ayat. Caranya guru 

terlebih dahulu yang mengucapkan ayat tersebut (satu ayat - satu ayat) dan siswa 

menirukan secara bersama-sama. Bila ada yang salah, guru membenarkan. 

Kemudian guru mengulang hafalan sebanyak 3 kali dan siswa menirukan. 

Kemudian tanpa panduan guru siswa mengulang sendiri ayat tersebut sebanyak 
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5 kali. Setelah itu siswa diminta untuk menghafalkan ayat tersebut dan menyetor 

hafalan pada pertemuan selanjutnya. 

Setelah hafalan selesai, guru melanjutkan appersepsi materi. Guru dan siswa 

membuka buku jilid tentang materi yang kemarin. Kemudian guru mengulangi 

beberapa materi yang kemarin dan siswa menirukan. Setelah itu guru menunjuk 

baris materi tertentu dan menunjuk siswa untuk membacanya secara individu. 

Siswa yang lainnya menyimak dan guru membenarkan bila ada yang salah. 

c) Penanaman Konsep 

Penanaman konsep adalah proses menjelaskan materi/pokok bahasan yang 

akan diajarkan pada hari ini. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, Tahapan penanaman konsep ini dilakukan 

dengan cara guru dan siswa membuka materi selanjutnya pada buku jilid. 

Kemudian guru secara langsung mencontohkan cara membaca pokok bahasan 

tersebut dan diulang sampai 2 kali. Guru memberikan penjelasan lebih dengan 

menggunakan alat peraga yang sudah guru tulis di papan tulis. Setelah dengan alat 

peraga, kemudian dilanjutkan dengan metode klasikal baca simak. Klasikal baca 

simak yaitu siswa membaca halaman yang dibaca guru secara bersama-sama 

kemudian setelah bersama-sama siswa membaca secara individu dan yang lainnya 

menyimak dan guru membenarkan bila ada yang salah.  

d) Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah memahamkan kepada anak terhadap konsep 

yang telah diajarkan dengan cara melatih anak untuk membaca contoh-contoh 

yang tertulis di bawah pokok bahasan. 
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Setelah siswa mampu membaca pokok bahasan dengan benar, selanjutnya 

untuk pemahaman konsep, guru mulai membaca materi yang ada dibawah pokok 

bahasan dan meminta siswa untuk menirukan. Pertama siswa membaca secara 

bersama-sama dan guru membenarkan bila terdengar ada bacaan yang salah. 

Kemudian guru meminta siswa membaca secara individu bergantian dan yang 

lain menyimak. Guru akan membenarkan bacaan siswa bila ada yang salah. 

Dalam Ummi metode menyimak seperti ini, dinamakan Klasikal baca simak 

(bila dalam satu kelas jilidnya sama tapi halamannya berbeda) dan Klasikal baca 

simak murni (sama dengan klasikal baca simak hanya bedanya jilid dan halaman 

dalam satu kelas sama). Setelah selesai membaca materi yang ada dibawah 

pokok bahasan, selanjutnya siswa membaca materi di halaman selanjutnya yaitu 

halaman latihan. 

e) Latihan/Keterampilan 

Latihan/Keterampilan adalah melancarkan bacaan anak dengan cara 

mengulang-ulang contoh/latihan yang ada pada halaman pokok bahasan dan 

halaman latihan. 

Untuk keterampilan/latihan, yaitu ketika guru meminta siswa untuk 

membaca materi secara bersama-sama maupun secara individu. Kemudian guru 

dan siswa lain menyimak, membenarkan bila ada yang salah. Dengan hal itu 

akan melatih kemampuan siswa agar lebih lancar dalam bacaannya. 

f) Evaluasi 

Evaluasi adalah pengamatan sekaligus penilaian melalui buku prestasi 

terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu per satu. 
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Berdasarkan pengamatan penliti, evaluasi pembelajaran ada dua, yaitu 

evaluasi hafalan dan evaluasi materi. Untuk evaluasi hafalan dilakukan pada 

awal pembelajaran sebelum masuk menggunakan buku jilid. Siswa wajib 

melakukan hafalan ayat atau surat yang sudah dipelajari bersama dengan guru 

pada pertemuan sebelumnya. Kemudian siswa menyerahkan buku prestasi siswa 

kepada ustadz. Siswa mulai hafalan ayat atau surat secara individu dan bila ada 

kesalahan, guru akan membenarkan dan meminta siswa untuk mengulang 

hafalannya lagi. Guru memberikan catatan kesalahan apa saja yang ada pada 

buku prestasi siswa.  

Untuk evaluasi materi, guru lakukan setiap kali masuk pembelajaran. 

Evaluasi ini dilakukan setelah tahap pembelajaran pemahaman dan latihan 

selesai. Setiap siswa mulai membaca materi secara individu dan guru memberi 

penilaian terhadap kualitas dan kemampuan bacaan siswa dengan memberikan 

tanda sudah lancar, belum lancar dan tidak lancar pada buku prestasi siswa. Jika 

siswa sudah lancar dan benar membacanya, maka siswa boleh melanjutkan ke 

halaman berikutnya. Namun bila siswa masih banyak kesalahan dan tidak lancar 

membacanya maka siswa akan tetap pada halaman tersebut. 

g) Penutup 

Penutup adalah mengkondisikan anak untuk tetap tertib kemudian membaca 

do‟a penutup dan diakhiri dengan salam penutup dari ustadz/ustadzah. 

Setelah pembelajaran selesai dan semua siswa telah membaca secara 

individu, kemudian guru menutup pembelajaran dengan membaca do‟a akhir 

pembelajaran Al-Qur‟an. Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa 
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agar siswa selalu bersemangat dan tidak malu dalam belajar Al-Qur‟an. Dan 

selalu giat mempelajari lagi materi yang sudah diajarkan ketika sudah dirumah. 

Guru juga melakukan sharing-sharing kepada siswa bila ada siswa yang 

bertanya mengenai pembelajaran Al-Qur‟an. Setelah itu guru mengakhiri 

pembelajaran dengan membaca do‟a kafaratul Majlis dan salam. 

1) Evaluasi 

Berdasarkan hasil observasi dilapangan dan wawancara peneliti dengan ketua 

Majlis Qur‟an Madiun, peneliti menemukan bahwa evaluasi pembelajaran Al-Qur‟an 

Metode Ummi pada orang dewasa terdiri dari tiga macam evaluasi. Yang pertama 

evaluasi harian, Evaluasi kenaikan jilid dan Evaluasi akhir (Munaqosah) 

3. Hasil Pembelajaran Al-Qur’an untuk Orang Dewasa Selama Menggunakan 

Metode Ummi di Lembaga Majlis Qur’an (MQ) Madiun 

Dari hasil observasi penliti dilapangan dan wawancara dengan ketua Majlis 

Qur‟an Madiun dan ustadz-ustdzah pengajar Ummi serta siswa dewasa, peneliti 

mengetahui bahwa kemampuan membaca Al-Qur‟an orang dewasa selama 

menggunakan metode Ummi mengalami peningkatan. Seperti yang diungkapkan 

oleh ketua majlis Qur‟an Madiun dan Ustadz-Ustadzah pengajar Ummi bahwa 

terdapat peningkatan pada siswa dewasa selama menggunakan Ummi. 

Peningkatan tersebut adalah siswa yang dulu belum mengenal huruf hijaiyah, 

sekarang sudah mampu membacanya dengan baik, untuk siswa yang berada pada 

tingkatan Al-Qur‟an, kebanyakan sudah terbiasa membaca Al-Qur‟an dengan tartil, 

bila ditanya tajwid siswa sudah mengerti dan mampu menerapkannya. Dan sudah 
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banyak siswa yang hafal surat-surat pendek. Untuk siswa yang berada ditingkatan 

atau kelas yang tinggi, mereka sudah mengerti ilmu Ghorib. 

Selain para pengajar Ummi yang mengatakan adanya peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an pada orang dewasa selama menggunakan Ummi, siswa dewasa 

itu sendiri juga merasakan adanya peningkatan pada kemampuannya membaca Al-

Qur‟an. Salah satunya adalah Bu Rukiyah. Dulu dalam membaca Al-Qur‟an beliau 

masih banyak kesalahan. Kemudian beliau mengikuti pembelajaran Al-Qur‟an 

menggunakan Ummi, beliau merasa senang dan mudah dalam pembelajarannya 

karena menggunakan lagu yang mudah dan  sekarang beliau sudah bisa membaca Al-

Qur‟an dengan tartil dan mengerti ilmu tajwid. 

Selain dari wawancara, peneliti juga melihat dari raport atau hasil evaluasi siswa 

yang peneliti peroleh dari data administrasi Majlis Qur‟an Madiun, peneliti 

mengetahui bahwa para siswa dewasa mampu lulus dari evaluasi kenaikan jilid 

sehingga siswa mampu naik ke jilid selanjutnya. Hal itu membuktikan bahwa 

kemampuan siswa dewasa mengalami peningkatan sehingga siswa dewasa mampu 

naik ke jilid selanjutnya.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari data yang diperoleh peneliti dilapangan, melalui tekhnikpengumpulan data 

berupa observasi, interview (wawancara) dan dokumentasi tentang penerapan metode 

Ummi untuk orang dewasa dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran Al-Qur‟an untuk orang dewasa menggunakan metode 

Ummi yaitu 1. Membuat silabus pembelajaran metode Ummi pada orang 

dewasa, 2. Membuat jadwal pembelajaran, 3. Melakukan prosedur penerimaan 

siswa baru. 

2. Proses pembelajaran metode Ummi untuk orang dewasa di Lembaga Majlis 

Qur‟an Madiun dilakukan selama 3 kali dalam seminnggu dan dalam sekali tatap 

muka proses pembelajaran berlangsung selama 90 menit. Dalam pembelajaran 

Al-Qur‟an metode Ummi pada orang dewasa menggunakan pegangan yaitu buku 

Ummi khusus dewasa yang terdiri dari 3 jilid, buku tajwid, buku ghorib, Al-

Qur‟an dan buku presetasi siwa yang berfungsi untuk mengetahui kelancaran 

hafalan dan bacaan Al-Qur‟an siswa. Dalam pembelajarannya, metode Ummi 

diajarkan melalui 7 tahapan pembelajaran, yaitu : Pembukaan, Appersepsi, 

Penanaman Konsep, Pemahaman, Ketrampilan/latihan, Evaluasi dan Penutup. 

3. Hasil pembelajaran Al-Qur‟an pada orang dewasa selama menggunkan metode 

Ummi adalah kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa dewasa selama 

menggunakan Metode Ummi mengalami peningkatan yang baik.Peningkatan 
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Kemampuan Membaca Al-Qur‟an pada orang dewasa selama menggunakan 

metode Ummi telah diungkapkan oleh ketua Majlis Qur‟an Madiun, ustadz-

ustadzah pengajar Ummi dan siswa itu sendiri. Peningkatan tersebut adalah 

siswa yang dulu belum mengenal huruf hijaiyah, sekarang sudah mampu 

membacanya dengan baik, untuk siswa yang berada pada tingkatan Al-Qur‟an, 

kebanyakan sudah terbiasa membaca Al-Qur‟an dengan tartil, bila ditanya tajwid 

siswa sudah mengerti dan mampu menerapkannya. Dan sudah banyak siswa 

yang hafal surat-surat pendek. Untuk siswa yang berada ditingkatan atau kelas 

yang tinggi, mereka sudah mengerti ilmu Ghorib. 

B. Saran 

1. Untuk para siswa diharapkan agar selalu bersemangat dan aktif dalam belajar Al-

Qur‟an. Karena  membaca Al-Qur‟an sesuai dengan tajwidnya fardhu „ain 

hukumnya. Dan Allah akan selalu memberikan pahala yang besar bagi orang 

yang bersungguh-sungguh belajar Al-Qur‟an. 

2. Untuk para ustadz/ustadzah pengajar Al-Qu‟an diharapakan mampu melihat 

kondisi dan kemampuan siswanya dalam belajar. Dan guru diharapkan mampu 

memberikan strategi dan metode yang serius tapi tetap santai agar para siswa 

tetap nyaman dalam belajar Al-Qur‟an. 

3. Bagi para pembaca hendaknya sebelum mengajarkan Al-Qur‟an harus benar-benr 

menguasai metode dengan baik dan memilih metode dengan selektif serta metode 

yang mudah diterima oleh siswa. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



Lampiran 2: Transkip Wawancara 

A. Informan  : Ketua Lembaga Majlis Qur’an Madiun dan Ustadz 

Pengajar Ummi 

Nama : Arif Budi Nurrofiq 

Waktu/Tempat  : Senin, 28/03/2016. 15.30 WIB/ Di dalam kantor Majlis 

Qur’an Madiun 

Peneliti : Tahun berapa Majlis Qur’an Madiun berdiri dan apa latar 

belakang Majlis Qur’an ini didirikan ? 

Informan : “Majlis Qur’an Madiun berdiri pada tanggal 6 Januari 2014 

pada hari senin. Awal mula saya mendirikan Majlis Qur’an 

ini dikarenakan saya merasa kesadaran umat Islam saat ini 

dalam mempelajari Al-Qur’an sangat tinggi sedangkan 

jumlah tempat pembelajaran sangat sedikit sehingga tempat 

dan jumlah yang ingin belajar kurang seimbang dan belum 

memadai. Memang ada tempat pembelajran Al-Qur’an tapi 

mungkin masyarakat kurang cocok dengan metodenya. 

Akhirnya saya mendirikan Majlis Qur’an Madiun ini agar 

umat Islam bisa lebih cepat belajar dan mengamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari.” 

Peneliti : Apa pengertian metode Ummi ? 

Informan : “Metode Ummi adalah metode pembelajaran Al-Qur’an 

secara tartil yang mengajarkan membaca secara langsung 

tanpa dieja terlebih dahulu dan metode Ummi sangat cocok 

digunakan untuk pemula karena hanya menggunakan satu 

lagu yaitu ros dengan dua nada tinggi dan rendah. Sehingga 

mudah difahami oleh pemula.” 

 

Peneliti : Bagaimana proses awal masuk untuk belajar Al-Qur’an 

dengan metode Ummi ? 

Informan : “Untuk siswa yang baru mau masuk, pertama mengisi 

formulir pendaftaran, untuk mengisi biodata siswa, memilih 

jadwal yang longgar untuk mengaji dan mengisi infaq 

semampunya. Nanti biaya infaq untuk mendapatkan buku 

Ummi dewasa dan Al-Qur’an. Kalau memang tidak sanggup 



membayar, ya gratis tidak apa-apa. Sebelumnya ya dilakukan 

test, place ment test, bila siswa belum hafal huruf-huruf 

hijaiyah maka siswa masuk jilid 1, bila siswa kurang dalam 

panjang pendeknya dan dengungnya maka siswa masuk jilid 

2, bila siswa sudah hafal huruf-huruf hijaiyah dan benar 

panjang pendeknya tapi belum lancar maka masuk jilid 3” 

 

Peneliti : Apa ada perbedaan pembelajaran Metode Ummi pada anak-

anak dan pada orang dewasa ? 

Informan : “Ada, untuk anak-anak menggunakan 6 jilid dalam 

pembelajarannya, kalau untuk orang dewasa hanya 

menggunakan 3 jilid saja.  

 

Peneliti : Apa saja materi pembelajaran untuk orang dewasa ? 

 

Informan : “Materi pada orang dewasa menggunakan buku jilid khusus 

orang dewasa yang terdiri dari 3 jilid. 3 jilid itu merupakan 

rangkuman dari 6 buku jilid yang diajarkan pada anak-anak. 

Ada juga buku tajwid, buku ghorib dan Al-Qur’an serta buku 

prestasi siswa untuk memantau perkembangan hafalan dan 

bacaan siswa.” 

 

Peneliti : Berapa banyak siswa dewasa yang belajar Al-Qur’an 

menggunakan metode Ummi di Majlis Qur’an Madiun ? 

Informan : “Kalau di data administrasi Majlis Qur’an ada sekitar 

100an, dan masih banyak siswa dewasa baru yang belum 

dimasukkan dalam data administrasi Majlis Qur’an Madiun 

karena pihak Majlis belum sempat merekap ya karena masih 

banyak dengan kegiatan yang lain.” 

 

Peneliti  : Bagaimana cara ustadz untuk mengajak siswa dewasa yang 

biasanya sudah sibuk bekerja dan terkadang merasa malu bila 

belajar Al-Qur’an sehingga banyak yang mau belajar Al-

Qur’an ? 

Informan : “Saya dan beberapa ustadz Ummi lainnya mulai 

memperkenalkan metode Ummi kepada masyarakat sekitar 

terlebih dahulu. Pertama kami memperkenalkan metode 

Ummi melalui kelompok jamaah “ngaji” ibu-ibu dan juga 



memperkenalkan di sekolah-sekolah. Kemudian langsung 

mendatangi kerumah-rumah warga juga. Para Ustadz 

memperkenalkan metode Ummi dengan cara mempraktekkan 

langsung kemudahan belajar membaca Al-Qur’an 

menggunakan Metode Ummi. Dan ternyata banyak 

masyarakat yang merasa cocok dan merasa mudah belajar Al-

Qur’an menggunakan Metode Ummi. Setelah itu banyak 

kelompok – kelompok mengaji yang mengundang Majlis 

Qur’an Madiun untuk mempraktekkan dan memperkenalkan 

metode Ummi. Dan banyak orang dewasa yang mendaftar 

dan mengaji di Majlis Qur’an Madiun” 

 

Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran Al-Qur’an menggunakan 

metode Ummi untuk orang dewasa di Majlis Qur’an ? 

Informan : “Proses pembelajarannya ya dari pembukaan, appersepsi 

sampai penutup, melalui 7 tahapan seperti yang terdapat 

dalam data Majlis Qur’an Madiun. Dan nanti ada latihan/ 

ketrampilan juga. Untuk ketrampilan atau latihan ini 

bertujuan untuk melatih kemampuan siswa dalam memmbaca 

agar lebih lancar dalam bacaannya. Ketrampilan atau latihan 

dilakukan saat guru meminta para siswa membaca secara 

individu ataupun bersama-sama dan guru membenarkan bila 

ada yang salah.” 

 

Peneliti : Apa ada problematika yang dihadapi guru saat mengajar 

orang dewasa ? 

Informan : “Ya ada mbak, problematikanya ada beberapa siswa dewasa 

yang lambat dan sulit dalam belajar ya mungkin karena faktor 

usia, siswa dewasa yang rata-rata sudah bekerja kadang 

sering absen karena banyak pekerjaannya, dan kurangnya 

ruang untuk belajar.” 

 

Peneliti : Lalu apa ada solusi untuk mengahadapinya ? 

 

Informan : “Ada mbak, untuk siswa yang lambat dan sulit belajar, kami 

membuatkan kelas sendiri, kami menyebutnya “kelas 

bengkel”. Untuk yang sering absen kami selalu memberi 

motivasi untuk terus semangat belajar dan memberikan 

rekaman pembelajaran agar bisa didengarkan dirumah. Kalau 

untuk kurangnya ruang belajar, bila terpaksa semua ruangan 

penuh, kami belajar dirumah-rumah warga sekitar. Dan para 

warga sangat welcome pada kami.” 



 

Peneliti : Bagaimana peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa dewasa selama menggunakan metode Ummi ? 

Informan : “Selama menggunakan metode Ummi, kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa dewasa mengalami peningkatan. 

Pada tingkatan Al-Qur’an banyak siswa yang sudah terbiasa 

membaca Al-Qur’an secara tartil dan faham tajwidnya. Dan 

banyak siswa yang sudah hafal beberapa surat pendek.” 

 

Peneliti : Bagaimana proses evaluasi pada metode Ummi ? 

 

Informan : “Evaluasi metode Ummi ada tiga. Pertama evaluasi harian, 

dilakukan setiap pertemuan, kedua evaluasi kenaikan jilid, 

evaluasi kenaikan jilid dilakukan setiap 2 setengah bulan, yang 

ketiga evaluasi akhir (munaqosah), evaluasi ini merupakan 

evaluasi tahap akhir dari pembelajaran Al-Qur’an 

menggunakan Metode Ummi. Siswa diperbolehkan mengikuti 

ujian apabila siswa sudah menyelesaikan pembelajaran Al-

Qur’an menggunakan metode Ummi dan mendapat 

rekomendasi dari pihak Majlis Qur’an Madiun. Untuk materi 

ujian meliputi Tartil dan kelancaran membaca, Fasohah, 

Tajwid, Ghorib, hafalan surat-surat pendek. Yang menguji 

adalah pihak dari Ummi Foundation sesuai cabang wilayah 

masing-masing. Dan apabila siswa lulus dari ujian ini, maka 

siswa bisa mengikuti progam sertifikasi guru Ummi.” 

 

Informan  : Ketua Majlis Qur’an Madiun dan Ustadz Pengajar 

  Ummi 

Nama : Ustadzah Arif Budi Nurrofiq 

Waktu/Tempat  : Rabu, 30/03/2016. 17.20 WIB/ Di Musholla Majlis Qur’an 

Madiun 

Peneliti : Bagaimana cara memberikan ketrampilan / latihan pada 

siswa dewasa ? 

Informan : “Ketrampilan atau latihan dilakukan saat guru meminta para 

siswa membaca secara individu ataupun bersama-sama dan 

guru membenarkan bila ada yang salah. Untuk ketrampilan 



atau latihan ini bertujuan untuk melatih kemampuan siswa 

dalam membaca agar lebih lancar dalam bacaannya.” 

 

B. Informan  : Ustadzah Pengajar Ummi 

Nama : Ustadzah Asih 

Waktu/Tempat  : Selasa, 29/03/2016. 16.30 WIB/ Di Musholla Majlis 

Qur’an Madiun 

Peneliti : Berapa menit siswa dewasa belajar dalam sekali pertemuan 

dan seminggu masuk berapa kali ? 

Informan : “Dalam sekali masuk, pembelajaran berlangsung selama 90 

Menit. Untuk 1 minggu masuknya 3 kali mbak.” 

 

Peneliti : Apa kendala anda dalam mengajar siswa dewasa ? 

 

Informan : “Dalam setiap proses belajar pasti ada beberapa kendala yang 

terjadi mbak, tapi kami selalu berusaha agar siswa-siswa 

mampu menerima materi dengan baik. Untuk kendala ya 

mungkin karena usia bapak ibu yang sudah tidak muda lagi, 

kita harus pelan-pelan mengajarnya.” 

 

Peneliti : Apa ada peningkatan para siswa dewasa selama 

menggunakan metode Ummi ? 

Informan  : “Siswa dewasa mengalami peningkatan selama menggunakan 

metode Ummi. Dari yang tidak mengenal huruf hijaiyah sama 

sekali, sekarang sudah faham dan bisa membacanya. Dan yang 

dulu awalnya masih banyak kesalahan dalam membaca Al-

Qur’an karena belum mengerti Ilmu Tajwid, sekarang sudah 

semakin baik dalam membaca Al-Qur’an dan mengerti ilmu 

tajwid dan kebanyakan siswa sudah terbiasa membaca Al-

Qur’an dengan tartil.” 

 

  



C. Informan  : Ustadz Pengajar Ummi 

Nama : Ustadz Zainal 

Waktu/Tempat  : Selasa, 29/03/2016. 17.15 WIB/ Di Musholla Majlis 

Qur’an Madiun 

Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran Al-Qur’an menggunakan 

metode Ummi pada orang dewasa ? 

Informan : “Melalui 7 tahapan pembelajaran Ummi mbak, mulai dari 

pembukaan sampai penutup. Pembukaan kita mengkondisikan 

siswa dahulu, siswa diminta untuk duduk iftirosyi. Karena 

siswa dewasa dibiasakan untuk menjadi guru dan duduknya 

guru juga harus diperhatikan, meskipun hanya bertahan 

beberapa menit karena mungkin siswa kesemutan. Ya untuk 

lebih jelasnya silahkan lihat waktu pembelajaran berlangsung 

mbak.” 

 

Peneliti : Bagaimana peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa dewasa selama menggunakan metode Ummi ? 

Informan : “Kemampuan membaca Al-Qur’an orang dewasa selama 

menggunakan Metode Ummi semakin baik. Dulu ada yang 

awalnya belum mengenal sama sekali huruf hijaiyah, tapi 

sekarang sudah lancar membacanya. Yang belum bisa 

membaca Al-Qur’an dengan tartil dan tajwidnya banyak yang 

salah, sekarang sudah mampu membaca Al-Qur’an secara tartil 

dan tajwidnya sudah benar. Dan untuk siswa pada tingkatan 

yang sudah tinggi mulai faham dengan ilmu Ghorib dan 

mampu menerapkannya dalam membaca Al-Qur’an.” 

 

D. Informan  : Siswa Majlis Qur’an Madiun kelas Tartil 1b 

Nama : Bu Rukiyah 

Waktu/Tempat  : Rabu, 30/03/2016. 15.20 WIB/ Di Serambi Masjid Majlis 

Qur’an Madiun 

Penulis : Siapa nama Ibu ? 

Informan : Bu Rukiyah mbak 



Penulis : Kalau boleh tau ibu usia berapa nggeh ? 

Informan : 52 mbak 

Penulis : Apakah pembelajaran metode Ummi itu mudah difahami 

atau ibu mengalami kesulitan ? 

Informan : Saya merasa senang dan mudah belajar Al-Qur’an 

menggunakan Metode ummi, karena belajar Al-Qur’annya 

dengan lagu yang mudah dan alhamdulillah selama ini tidak 

ada kesulitan. 

 

Penulis : Apa ada peningkatan selama menggunakan metode Ummi ? 

Informan : Dulu saya pernah belajar Al-Qur’an dengan ustadz saya 

dirumah, tapi saya merasa kesulitan dalam membaca Al-

Qur’an dan  bacaan Al-Qur’an saya masih banyak 

kesalahan, tapi setelah belajar dengan Ummi sekarang 

alhamdulillah saya sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan 

tartil dan tau ilmu tajwidnya. 

  



Lampiran 3: Brosur Pembelajaran Metode Ummi 

 

 
  



Lampiran 4 : Silabus Metode UMMI 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

FORMULIR PENDAFTARAN 

PendaftarNo :……… 

Bismillahirrohmanirrohim 

Saya niat belajar dan menghafal Al-Qur’an di MAJLIS AL-QUR’AN Madiun karena Allah 

SWT  

Dengan biodata sebagai berikut:  

 Nama Lengkap : ……………………………….. 

 Alamat  : ……………………………….. 

 Kota   : ……………………………….. 

 Tlp    : ( HP / WA ) ……………………………. 

 Tempat,tgl,lhr : …………………………………. 

 Pendidikan  : SD/SMP/SMA/D3/S-1/S2. Lainya ………………………. 

 Pekerjaan  : ………………………………… 

 

 Jadwal belajar : Pilih salah satu 
 

1. Pagi     08.00 – 10.00 4. Sore  16.00 – 17.30 
2. Siang     10.00 – 12.00 5.Malam 18.15 – 20.00 
3. Siang     13.00 – 14.30 

Program : 

1. Tingkat Dasar  :  Senin, Selasa,Rabu 
2. Tingkat Lanjutan  :  Kamis,Jum’at 
3. Binnadzor   :  Kamis, Jum’at 
4. Tahfidzul Quran  :  Senin, Rabu, Jum’at 

  

Infaq ( Wajib ):  
 

1. Pendaftaran( pilih salahsatu / sesuai kesanggupan ) 

a. 50.000   b. Rp …………………… 

2. Bulanan( Pilih salah satu /sesuai Kesanggupan ) / DialogKhusus 

a. 50.000   c. 150.000 

b. 100.000  d. Rp………………….. 

3. Wakaf Tanah/ bln  a.Rp. . …………………. 

4. BeliAl-Qur’an 1. Ya ( Uangsdh / blm ) 2.  Tidak 

 

Demikian formulir ini saya isi dengan keikhlasan Hati dan saya tanda tangani 

Semoga Allah meridhoinya Aamiin 

Madiun, ……-…………- 2016 

Ketua Majlis Qur’an       Siswa, 

 

 

( Arif Budi Nurrofiq S.Pd.I )     ……………………………………. 
( tandatangandannamaterang ) 



LAMPIRAN 6 : Buku Prestasi Siswa 

  



Lampiran 7 : Hasil Evaluasi Kenaikan Jilid 

 

 



 

 

 



Lampiran 8 

Surat Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

  



Lampiran 9 

Surat Keterengan Penelitian di Lembaga Majlis Qur’an Madiun  



Lampiran 10: Hasil Dokumentasi di Lembaga Majlis Qur’an Madiun 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Spanduk MQ 

 
 

Wawancara dengan Ketua MQ 

 
 

Wawancara dengan Bu Rukiyah 

 
 

Pembelajaran dengan Ustadz Arif 

(Ketua MQ) 

 
 

Pembelajaran dengan Ustadzah 

M.Asih 

 
 

Pembelajaran dengan Ustadz Zainal 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku Jilid Ummi untuk Dewasa 

 
 

Buku Ghoroibul Qur’an Ummi 
 

Ustadz-Utstadzah Pengajar Metode Ummi di MQ 

 
 

Kantor Majlis Qur’an 
 

Foto di depan 

salah satu Ruang 

kelas di MQ 
 

Buku Tajwid Dasar Ummi 
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Mahasiswa 

(Lusi Kurnia Wijayanti) 

 


